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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-

INDONESIA 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط



vii 

 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط

 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge ؽ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ن

 Lam l el ي

َ Mim m em 

ْ Nun n en 

ٚ Wau w we 

٘ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

ٞ Ya y ye 
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B. Vokal, panjang dan diftong 

 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â misalnya لبي 

menjadi Qâla Vokal (i) panjang = Î 

misalnya يٞق  menjadi qîla Vokal (u) 

panjang = Û misalnya ْٚد menjadi 

dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong,  wawu dan ya‟ setelah  

fathah ditulis dengan  “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٛــ misalnya لٛي menjadi qawlun 

 

Diftong (ay) = ـ١ـ misalnya خ١ش menjadi khayrun 

 

C. Ta’ marbûthah (ة) 
 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan  “h” misalnya حياـٌشطا حسعـدًٌَ    menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
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terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya سؽّخ 

لاي٘  .menjadi fi rahmatillâh فٝ 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

 

Kata sandang berupa “al” (اي (ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

 

Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yaku 
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ABSTRAK 

 FARIDAH HANIM  (2023) : Tindakan Terhadap Pelaku Kekerasan 

Seksual Perspektif Sosiologi Hukum 

Islam : Studi di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten 

Bengkalis 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tindakan Terhadap Pelaku 

Kekerasan Seksual Perspektif Sosiologi Hukum Islam : Studi di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten Bengkalis. Kekerasan seksual merupakan 

isu yang telah lama menjadi perbincangan di tengah masyarakat Indonesia, 

termasuk salah satunya pada Kabupaten Bengkalis. Pada Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Bengkalis terhadap narapidana diwajibkan untuk 

mengikuti semua program pembinaan yang diberikan yaitu pembinaan berpola 

salah satunya yaitu pembinaan mental spiritual, seperti pendidikan agama, 

pembinaan budi pekerti dan sebagainya, namun pembinaan yang dilakukan oleh 

Lapas Kelas II A Bengkalis belum ada secara khusus untuk narapidana tindak 

pidana kekerasan seksual terhadap anak.  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitialn 

lalpalngaln (field resealrch). Pendekatan yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh pendekaltaln deskriptif kuallitaltif. Karena dengan pendekatan ini dapat 

membantu peneliti menjelaskan kenyataan-kenyataan yang dihadapi dilapangan, 

juga dapat membantu peneliti berinteraksi langsung dengan dengan subjek 

penelitian. Sedangkan analisa data adalah proses analisa kualitatif yang 

mendasarkan adanya hubungan sistematis antar variabel yang sedang di teliti. 

Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengelola data dan menganalis 

data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur dan 

mempunyai makna. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hukum Islam salah satu norma 

yang dianut oleh masyarakat di Indonesia perlu diintensifkan untuk dijadikan 

salah satu piranti oleh negara dalam memberikan perlindungan terhadap anak 

dari bentuk-bentuk kekerasan dan tindak eksploitasi, Sanksi hukum yang tegas 

terhadap pelaku pelecehan seksual terhadap anak dimuat dalam beberapa 

ketentuan yang ada. Sedangkan Tujuan pemasyarakatan narapidana sangat erat 

kaitannya dengan integritas bagi narapidana yang dilakukan oleh lembaga 

pemasyarakatan terhadap narapidana yang dititik beratkan pada masalah mental 

dan spiritual atau jiwa dan rohani padanya, namun menurut hemat peneliti Lapas 

Kelas II A Bengkalis perlu adanya program khusus untuk narapidana tindak 

pidana kekerasan seksual terhadap anak. Kemudian Upaya Mengantisipasi 

Penyimpangan Kekerasan Seksual Terhadap Anak Dalam Membangun Keluarga 

Berkualitas haruslah mendapat perhatian besar dari semua pihak yang terkait 

agar menjadi keluarga yang Sakinnah, Mawaddah dan Warahmah. 

 

Kata Kunci : Tindakan, Kekerasan Seksual, Anak, dan Narapidana 
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ABSTRACT 

 FARIDAH HANIM  (2023) : Actions Against Perpetrators of Sexual 

Violence Sociological Perspective of 

Islamic Law: Studies in Class II A 

Correctional Institutions in Bengkalis 

Regency 
 

This study aims to analyze Deviations in Social Behavior of Sexual 

Violence Against Children: Studies on Convicts of Sexual Violence Against 

Children in Class II A Correctional Institutions, Bengkalis Regency. Sexual 

violence is an issue that has long been a topic of conversation among Indonesian 

people, including one in Bengkalis Regency. At the Bengkalis Class II A 

Correctional Institution, convicts are required to take part in all the coaching 

programs provided, namely patterned coaching, one of which is mental-spiritual 

coaching, such as religious education, character development and so on, but the 

coaching carried out by Bengkalis Class II A Prison does not exist yet. 

specifically for convicts of crimes of sexual violence against children.  

The analytical method used in this research is field research. The 

approach used in this research is a qualitative descriptive approach. Because this 

approach can help researchers explain the realities encountered in the field, it 

can also help researchers interact directly with research subjects. While data 

analysis is a qualitative analysis process based on a systematic relationship 

between the variables being examined. The main principle of qualitative analysis 

techniques is to manage data and analyze the collected data into systematic, 

orderly, structured and meaningful data. 

The results of this study indicate that Islamic law, one of the norms 

adopted by society in Indonesia, needs to be intensified to be used as a tool by the 

state in providing protection for children from forms of violence and acts of 

exploitation. Strict legal sanctions against perpetrators of sexual abuse against 

children are published. in a number of existing provisions. While the goal of 

correctional convicts is very closely related to integrity for convicts carried out by 

correctional institutions for convicts who are focused on mental and spiritual 

problems or soul and spirit to them, but in the opinion of researchers Class II A 

Bengkalis Lapas it is necessary to have a special program for convicts of violent 

crimes sex with children. Then Efforts to Anticipate Deviations of Sexual Violence 

Against Children in Building Quality Families must receive great attention from 

all parties involved so that they become Sakinnah, Mawaddah and Warahmah 

families. 

 

Keywords: Acts, Sexual Violence, Children, and Prisoners 
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صة لا  خ

 FARIDAH HANIM  (2023) : الجنسي العنف جزائم مزتكبي ضذ المتخذة الإجزاءاث 

 في دراسبث: الإسلاميت للشزيعت الاجتمبعي المنظور

 منطقت في أ الثبنيت الذرجت من الإصلاحيت المؤسسبث

ريجنسي بنغكبليس  
 

لجنسي ضذ الأطفبل: الانحزافبث في السلوك الاجتمبعي للعنف ارٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ رؾ١ًٍ 
. دراست عن سجنبء العنف الجنسي ضذ الأطفبل في الفئت الثبنيت مؤسست إصلاحيت في بنغكبليس ريجنسي

اٌؼٕف اٌغٕغٟ ٘ٛ لض١خ ٔٛلشذ ِٕز فزشح ط٠ٍٛخ فٟ اٌّغزّغ الإٔذ١ٔٚغٟ ، ثّب فٟ رٌه ٚاؽذح ِٕٙب فٟ 
ygnkgeR s lgkgneB،٠طٍت ِٓ اٌغغٕبء ارجبع ع١ّغ ثشاِظ  . ٚفٟ عغٓ ثٕغىب١ٌظ ِٓ اٌفئخ اٌضب١ٔخ أٌف

اٌزذس٠ت اٌّمذِخ، أٞ اٌزذس٠ت إٌّطٟ، ٚأؽذ٘ب اٌزٕشئخ اٌشٚؽ١خ اٌؼم١ٍخ، ِضً اٌزؼ١ٍُ اٌذ٠ٕٟ ٚاٌز١ّٕخ الأخلال١خ 
ِٚب إٌٝ رٌه، ٌٚىٓ اٌزٛع١ٗ اٌزٞ ٠مَٛ ثٗ عغٓ ثٕغىب١ٌظ ِٓ اٌذسعخ اٌضب١ٔخ أٌف لا ٠ٛعذ خص١صب ٌغغٕبء 

 بي. اٌؼٕف اٌغٕغٟ ضذ الأطف

اٌؾمً(. إٌّٙظ  اٌزٞ اعزخذِٗ  sgsgeRser) الطزيقت التحليليت المستخذمت في هذه الذراست هي
٘زا اٌجؾش ٘ٛ إٌّٙظ اٌٛصفٟ إٌٛػٟ اٌذلاٌخ. ٔظشا لأْ ٘زا إٌٙظ ٠ّىٓ أْ ٠غبػذ اٌجبؽض١ٓ ػٍٝ ششػ 

ػٍٝ اٌزفبػً ِجبششح ِغ اٌؾمبئك اٌزٟ ٠ٛاعٙٛٔٙب فٟ ٘زا اٌّغبي ، فإٔٗ ٠ّىٓ أْ ٠غبػذ اٌجبؽض١ٓ أ٠ضب 
٘ٛ ػ١ٍّخ رؾ١ًٍ ٔٛػٟ رغزٕذ إٌٝ اٌؼلالخ إٌّٙغ١خ ث١ٓ  ِٛضٛػبد اٌجؾش. فٟ ؽ١ٓ أْ رؾ١ًٍ اٌج١بٔبد 

اٌّزغ١شاد ل١ذ اٌذساعخ. اٌّجذأ اٌشئ١غٟ ٌزم١ٕبد اٌزؾ١ًٍ إٌٛػٟ ٘ٛ إداسح اٌج١بٔبد ٚرؾ١ًٍ اٌج١بٔبد اٌزٟ رُ 
 راد ِغضٜ.عّؼٙب إٌٝ ث١بٔبد ِٕٙغ١خ ِٕٚظّخ ِٕٚظّخ ٚ

ٚرج١ٓ ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ أْ اٌشش٠ؼخ الإعلا١ِخ، ٟٚ٘ إؽذٜ اٌّؼب١٠ش اٌزٟ ٠ؼزّذ٘ب اٌّغزّغ فٟ 
إٔذ١ٔٚغ١ب، رؾزبط إٌٝ رىض١ف لاعزخذاِٙب وأداح ِٓ أدٚاد اٌذٌٚخ فٟ رٛف١ش اٌؾّب٠خ ٌلأطفبي ِٓ أشىبي اٌؼٕف 

ٌغٕغٟ ػٍٝ الأطفبي فٟ اٌؼذ٠ذ ِٓ ٚالاعزغلاي، ٚرشد ػمٛثبد لب١ٔٛٔخ صبسِخ ضذ ِشرىجٟ الاػزذاء ا
الأؽىبَ اٌمبئّخ. فٟ ؽ١ٓ أْ اٌغشض ِٓ إصلاػ اٌغغٕبء ٠شرجظ اسرجبطب ٚص١مب ثٕضا٘خ اٌغغٕبء اٌزٟ ٠مَٛ ثٙب 
اٌغغٓ ضذ اٌغغٕبء اٌز٠ٓ ٠شوضْٚ ػٍٝ اٌّشبوً اٌؼم١ٍخ ٚاٌشٚؽ١خ أٚ ِشبوً اٌشٚػ ٚاٌشٚؽ١خ ، ٚفمب ٌجبؽش 

ن ؽبعخ إٌٝ ثشٔبِظ خبص ٌغغٕبء اٌؼٕف اٌغٕغٟ ضذ الأطفبي. صُ ، ٕ٘ب ygnkgeR s  Ress nn Bعغٓ 
٠غت أْ رؾظٝ اٌغٙٛد اٌّجزٌٚخ ٌزٛلغ أؾشافبد اٌؼٕف اٌغٕغٟ ضذ الأطفبي فٟ ثٕبء أعشح ع١ذح ثب٘زّبَ 

 وج١ش ِٓ ع١ّغ الأطشاف اٌّؼ١ٕخ ِٓ أعً أْ رصجؼ ػبئٍخ عى١ٕخ ِٚٛدح ٚٚسؽّخ.

 

 والسجنبء والأطفبل لجنسيا والعنف الأفعبلالكلمبث المفتبحيت: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan seksual merupakan isu yang telah lama menjadi 

perbincangan di tengah masyarakat Indonesia. Di Indonesia sendiri, kata 

pelecehan seksual sudah tidak asing karena hampir setiap tahunnya kasus 

pelecehan seksual terjadi. Kekerasan seksuals berasal dari bahasa Inggris 

yaitu sexual hardness yang mana kata hardness itu sendiri berarti 

kekerasan dan tidak menyenangkan. Mengungkapkan bahwa kekerasan 

seksual merupakan suatu tindakan kekerasan yang dilakukan seseorang 

dengan cara memaksa untuk melaksanakan kontak seksual yang tidak 

dikehendaki.
1
 

Kekerasan ialah salah satu perilaku yang bertentangan dengan 

Undang-Undang, baik hanya berupa tindakan mengancam atau tindakan 

yang sudah mengarah action nyata yang mengakibatkan terjadinya 

kerusakan fisik, benda, atau juga bisa menyebabkan kematian seseorang. 

Pada kasus kekerasan seksual tidak hanya menyerang pada kekerasan 

fisik, tetapi secara tidak langsung juga menyerang mental korban. Dampak 

mental yang dialami korban akibat adanya kekerasan seksual ini tidak 

mudah dihilangkan dibandingkan dengan kekerasan fisik yang juga 

                                                             
1
 Anastasia Hana Sitompul, Kajian Hukum Tentang Tindak Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak di Indonesia, Lex Crime Vol VI No 1, 2015, hal. 5 
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dialaminya, dibutuhkan waktu yang cukup lama agar korban benar-benar 

pulih dari kejadian yang dialaminya.
2
 

Arif Gosita dalam Naoli Malau mengartikan kejahatan sebagai 

suatu gejala sosial yang berdampak buruk terhadap kehidupan sosial, 

keberadaan sebuah kejahatan tidak dapat dihindari, oleh sebab itu haruslah 

ada sebuah aturan yang dapat meminimalisir adanya kejahatan tersebut. 

Kejahatan yang terjadi merupakan gejala sosial yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Kejahatan timbul bukan karena adanya satu dorongan, 

melainkan terjadi dikarenakan banyaknya perilaku-perilaku menyimpang 

ditengah-tengah kehidupan masyarakat.
3
 

Tindakan kejahatan seperti kekerasan seksual merupakan bentuk 

dari pola perilaku menyimpang. Robert M. Z menjelaskan bahwa perilaku 

menyimpang merupakan tindakan yang bertentangan dengan norma yang 

berlaku baik dalam aturan atau hukum positif maupun norma sosial yang 

kemudian menyebabkan adanya suatu sistem hukum untuk memperbaiki 

perilaku tersebut. 

Anak adalah kelompok rentan (vulnerable group) yang mendapat 

pelecehan seksual, secara khusus harus diperhatikan oleh negara dan 

masyarakat. Perhatian dan kepedulian ini muncul dalam hukum nasional 

maupun internasional. Undang-undang Nomor 11 tahun 2012 tentang 

                                                             
2
 Ismantoro Dwi Yuwono, Penerapan Hukum Dalam Kasus Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak, Yogyakarta : Medpress Digital, tt, hal. 1 
3
 Naomi Malau, Penegakan Hukum Tindak Pidana Pencabulan Terhadap Anak Akibat 

Pengaruh Media Sosial Studi Penelitian Di Polsek Medan Sunggal, Medan : Universitas 

Pembangunan Panca Budi, 2019, hal. 57 
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Sistem Peradilan Pidana Anak merupakan peraturan khusus yang 

mengatur mengenai masalah anak.
4
 

Tabel 1.1 Data Kasus KTA Tahun 2019-2022 di Kabupaten Bengkalis 

No Jenis Kasus Jumlah 

1. Pencabulan 66 

2. Persetubuhan 114 

3. Pelecehan Seksual 7 

          Sumber : Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Berdasarkan data Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DPPA) Kabupaten Bengkalis pada tabel diatas, bisa 

kita lihat terdapat 187 kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak 

dimulai dari tahun 2020 hingga tahun 2022. Dimana kasus kekerasan 

terhadap anak banyak terjadi pada kasus persetubuhan, yaitu sebanyak 114 

kasus.
5
 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Jaksa Anak Kejaksaan 

Negeri Bengkalis yang menangani perkara kekerasaan seksual terhadap 

anak yaitu Ibu Sri Hariyati, S.H ”para terdakwa melakukan hal tersebut 

karena mempunyai kesempatan untuk melakukan perbuatan cabul dan 

persetubuhan dan karena korban masih di bawah umur ada tekanan yang 

dilakukan oleh para terdakwa agar korban atau anak tidak dapat 

                                                             
4
 Undang-undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

5
 Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Bengkalis 
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melawan karena ada ketakutan yang akan timbul, biasanya berupa rayuan 

atau ancaman kekerasan”.
6
 

Masalah sosial merupakan hasil dari pelanggaran tata nilai, norma 

dan standar dalam masyarakat dan harus mendapatkan hukuman yang 

sesuai dengan dampak yang ditimbulkan.
7

 Masalah sosial berjalan 

beriringan dengan perkembangan masyarakat dengan adanya 

perkembangan bentuk tindakan yang dilandasi motif yang beragam. Untuk 

itu dalam rangka menyelesaikan masalah sosial, menurut Soetomo, 

masalah sosial itu perlu diindentifikasi sebelum melakukan diagnosa dan 

treatment. Terdapat 2 macam pendekatan dalam identifikasi masalah 

sosial, yaitu pedekatan individu dan pendekatan sistem.
8
 

Terjadinya kekerasan seksual terhadap anak salah satu pemicunya 

adalah kerusakan dalam hubungan keluarga yaitu orangtua yang berpisah 

atau hubungan suami istri yang tidak harmonis, sehingga kekerasan 

seksual terhadap anak terjadi. Sosiologi dapat digunakan sebagai salah 

satu pendekatan dalam memahami agama. Karena  banyak kajian agama 

yang  baru dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila 

menggunakan bantuan dari ilmu sosiologi.  Di samping itu, besarnya 

perhatian agama terhadap masalah sosial yang mendorong umatnya untuk 

memahami agamanya.
9
 

                                                             
6
 Wawancara dengan Jaksa Anak Sri Hariyati, S.H di Bengkalis, tanggal 23 Desember 

2022. 
7
 Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Penanganan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hal.23 
8
 Ibid, hal. 152 

9
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 40 
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Dari sudut pandang sosiologi, kekerasan seksual merupakan bentuk 

perilaku yang menyimpang terhadap aturan hukum yang berlaku di 

Indonesia, perbuatan tersebut merupakan perubahan yang merugikan dan 

meresahkan masyarakat luas. Secara teori sebuah penyimpangan perilaku 

dapat diidentifikasi karena dua hal yang bertentangan, yakni sikap untuk 

melakukan perlawanan dan sikap apatis. Untuk mengontrol diri dari 

perilaku menyimpang harus memerlukan kedewasaan dalam mengontrol 

diri, seseorang dapat dikatakan dewasa bukan dilihat dari bentuk fisik yang 

ia miliki melainkan kedewasaan dapat dinilai dari bagaimana seseorang 

berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Kejahatan 

merupakan representasi dari gerakan anti sosial yang merugikan 

masyarakat luas, dan hal semacam tersebut tidak dapat dibiarkan karena 

akan berdampak buruk bagi kelangsungan kehidupan bermasyarakat.
10

 

Pengaturan mengenai penyelenggaraan perlindungan perempuan 

dan anak yang diatur oleh pemerintah Kabupaten Bengkalis pada 

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis No 8 Tahun 2022 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan Perempuan dan Anak yang seharusnya 

berperan dalam hal mengurangi terjadinya tindak pidana kekerasan seksual 

terhadap Anak, akan tetapi berdasarkan data dari Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPA) Kabupaten Bengkalis tersebut 

diatas, kejahatan kekerasan seksual terhadap anak terus saja terjadi. 

                                                             
10

 Andin Martiasari, Kajian Tentang Perilaku Kejahatan Dan Penyimpangan Seksual 

Dalam Sudut Pandang Sosiologis dan Hukum Positif Indonesia, Yurispruden Vol 2 No 1, 2019, 

hal. 104 
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Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bengkalis terhadap 

narapidana diwajibkan untuk mengikuti semua program pembinaan yang 

diberikan yaitu pembinaan berpola salah satunya yaitu pembinaan mental 

spiritual, seperti pendidikan agama, pembinaan budi pekerti dan 

sebagainya.
11

 Namun program tersebut diberlakukan secara umum kepada 

seluruh narapidana tidak ada program pembinaan khusus bagi narapidana 

tindak pidana kekerasan  seksual terhadap anak. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut dengan judul “TINDAKAN TERHADAP PELAKU 

KEKERASAN SEKSUAL PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM 

ISLAM : Studi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten 

Bengkalis”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang 

dapat dirangkum dalam penelitian ini yaitu : 

1. Konsep Kekerasan Seksual Terhadap Anak Dalam Al-Qur’an dan 

Hadist 

2. Ketentuan Sanksi Hukum Terhadap Pelaku Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak 

3. Realitas Sosial Masyarakat Terhadap Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak 

                                                             
11

 Profil Lapas Kelas II A Bengkalis. 
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4. Narapidana Sebagai Makhluk Sosial 

5. Program Pembinaan Narapidana Kekerasan Seksual Terhadap  Anak 

Dalam Lapas 

6. Analisa Sosiologi  Hukum Islam Terhadap Program Pembinaan 

Narapidana Kekerasan Seksual Terhadap  Anak Dalam Lapas 

7. Antisipasi Penyimpangan Kekerasan Seksual Terhadap Anak Dalam 

Undang-Undang Perkawinan 

8. Antisipasi Penyimpangan Kekerasan Seksual Terhadap Anak Dalam 

Undang-Undang Perlindungan Anak 

9. Antisipasi Penyimpangan Kekerasan Seksual Terhadap Anak Dalam 

Program Pembinaan  Narapidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

Dalam Lapas. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya 

membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga 

penelitian itu lebih bisa fokus untuk dilakukan. untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Konsep dan Tindakan Terhadap Pelaku Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak di Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis; 

2. Proses Pembinaaan Terhadap Narapidana Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual Terhadap Anak Di Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis; 
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3. Upaya Mengantisipasi Penyimpangan Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak Dalam Membangun Keluarga Berkualitas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian di atas terdapat beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep dan Tindakan Terhadap Pelaku Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak di Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis? 

2. Bagaimana Proses Pembinaaan Terhadap Narapidana Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Lapas Kelas II A Kabupaten 

Bengkalis? 

3. Apa Upaya Mengantisipasi Penyimpangan Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak Dalam Membangun Keluarga Berkualitas? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian terkait judul ini sesuai dengan 

permasalahan yang diangkat ialah :  

a. Untuk Mengetahui Bagaimana Konsep dan Tindakan Terhadap Pelaku 

Kekerasan Seksual Terehadap Anak di Lapas Kelas II A Kabupaten 

Bengkalis; 
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b. Untuk Mengetahui Bagaimana Proses Pembinaaan Terhadap 

Narapidana Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Lapas 

Kelas II A Kabupaten Bengkalis; 

c. Untuk Mengetahui Apa Upaya Mengantisipasi Penyimpangan 

Kekerasan Seksual Terhadap Anak Dalam Membangun Keluarga 

Berkualitas. 

2. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, sudah sepantasnya memberikan manfaat 

atau kegunaan dari hasil penelitian tersebut. Adapun manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini ialah : 

a. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan serta 

mengembangkan daya fikir dan pengetahuan peneliti tentang 

TINDAKAN TERHADAP PELAKU KEKERASAN SEKSUAL 

PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM : Studi di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten Bengkalis.  

b. Bagi pembaca, sebagai sumber informasi yang diharapkan dapat 

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, serta membuka pemahaman 

masyarakat untuk mengetahui berkaitan tentang TINDAKAN 

TERHADAP PELAKU KEKERASAN SEKSUAL PERSPEKTIF 

SOSIOLOGI HUKUM ISLAM : Studi di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Kabupaten Bengkalis; 

c. Bagi pihak lain, penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan khasanah keilmuan dan referensi yang dapat dijadikan 
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sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan TINDAKAN 

TERHADAP PELAKU KEKERASAN SEKSUAL PERSPEKTIF 

SOSIOLOGI HUKUM ISLAM : Studi di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Kabupaten Bengkalis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Penyimpangan 

Para sosiolog menggunakan istilah penyimpangan (deviance) untuk 

merujuk pada tiap pelanggaran norma, mulai dari pelanggaran sekecil 

apapun. Sebagian besar diantara kita terganggu oleh penyimpangan 

khususnya kejahatan, dan mengasumsikan bahwa tanpa itu masyarakat 

akan lebih baik.
 12

 Namun ahli teori fungsionalis klasik Emile Durkheim 

sampai pada suatu kesimpulan, menurutnya penyimpangan termasuk 

kejahatan, bersifat fungsional bagi masyarakat karena memberikan 

kontribusi bagi tatanan sosial. Tiga fungsi utamanya adalah:
13

 

a. Penyimpangan mengklarifikasi batas-batas moral dan menegakkan 

norma. Ide suatu kelompok mengenai bagaimana orang harus 

bertindak dan berpikir menandai batas moralnya. Tindakan-tindakan 

menyimpang menentang batas tersebut 

b. Penyimpangan mempromosikan persatuan sosial. Penegakan batas 

moral kelompok dengan jalan menghukum penyimpang mendorong 

suatu perasaan “kami” di kalangan para anggota kelompok. Dengan 

mengatakan “anda tidak dapat lolos dengan 

                                                             
12

 Zainudin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2012), hal. 83. 
13

 Rakhmat Hidayat, Sosiologi Pendidikan Emile Durkheim, (Jakarta: Pt Rajagrafindo 

Press, 2014), hal. 77 
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tindakan itu”, kelompok secara kolektif menegakkan 

kebenaran. 

c. Penyimpangan mempromosikan perubahan sosial. Kelompok 

tidak selalu sepakat mengenai apa yang harus dilakukan 

terhadap orang yang melampaui batasan cara yang dapat 

dibenarkan. Beberapa anggota kelompok mungkin dapat 

membenarkan perilaku yang melanggar peraturan. Pelanggaran 

batas dapat memperoleh cukup dukungan sehingga menjadi 

perilaku baru yang dapat dibenarkan. Dengan demikian 

penyimpangan dapat memaksa suatu kelompok untuk 

memikirkan kembali, dan mendefinisikan kembali batas 

moralnya, sehingga membantu kelompok dan seluruh 

masyarakat untuk mengubah kebiasaan mereka. 

Secara umum yang digolongkan sebagai perilaku 

menyimpang antara lain:
14

 

a. Tindakan yang nonconform, yaitu perilaku yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai dan norma yang ada 

b. Tindakan yang antisosial yaitu tindakan yang melawan 

kebiasaan masyarakat atau kepentingan umum 

c. Tindakan-tindakan kriminal, yaitu tindakan yang nyatanyata 

telah melanggar aturan-aturan hukum tertulis dan mengancam 

jiwa atau keselamatan orang lain 

                                                             
14

 S. Hariyanto, Spektrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Postmodern, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 52 
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Sementara ini, permasalahan yang menjadikan sekelompok 

orang menjadi menyimpang adalah cara manusia itu sendiri dalam 

mencapai tujuan. Semua orang memiliki tujuan dan kehendak 

untuk mencapai kepuasan diri. Namun tidak semua orang 

mendasarkan diri pada tatanan nilai dan norma yang ada dalam 

memenuhi kebutuhannya. Ada Sebagian kelompok orang menilai 

bahwa nilai dan norma justru dianggap sebagai bentuk 

pengekangan atas kebebasan dirinya. Motif untuk mencapai tujuan 

dengan caranya sendiri tanpa mengindahkan nilai dan norma 

masyarakat itulah yang menjadi faktor pendorong sekelompok 

orang melakukan penyimpangan. 

Sifat cara manusia untuk mencapai titik tujuan (kepuasan) 

tersebut digolongkan menjadi dua macam, yaitu:
15

 

a. Tindakan yang sesuai dengan norma-norma yang diterima oleh 

masyarakat banyak atau norma tujuan. Tindakan ini disebut 

konformis. 

b. Tindakan yang berlawanan dengan norma-norma yang berlaku 

di dalam masyarakat. Tindakan yang pertama dianggap sebagai 

tindakan yang benar (konformitas), sedangkan yang kedua 

disebut tindakan yang menyimpang dari pola-pola aturan atau 

perilaku menyimpang atau penyimpangan (delinqueen). 

                                                             
15

 Rakhmat Hidayat, Sosiologi Pendidikan Emile Durkheim, (Jakarta: Pt 

Rajagrafindo Press, 2014), hal. 79 
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Secara garis besar bentu perilaku menyimpang dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu:
16

 

a. Penyimpangan Positif. Penyimpangan positif adalah 

penyimpangan yang terarah pada nilai-nilai sosial yang ideal 

(didambakan) walaupun cara atau tindakan yang dilakukan 

tersebut seolah-olah kelihatan menyimpang dari norma-norma 

yang berlaku, padahal sebenarnya adalah tidak menyimpang. 

b. Penyimpangan Negatif. Penyimpangan negatif adalah 

kecenderungan bertindak ke arah nilai-nilai sosial yang 

dipandang rendah dan akibatnya selalu buruk. 

Paul Horton mengemukakan ada enam ciri dari perilaku 

menyimpang, diantaranya:
17

 

a. Penyimpangan harus dapat didefinisikan, yaitu perilaku 

tersebut memang benar-benar telah dicap sebagai 

penyimpangan karena merugikan banyak orang atau membuat 

keresahan di dalam masyarakat, walaupun kenyataannya tidak 

semua perilaku menyimpang merugikan orang lain. Dasar 

pedomannya adalah nilai dan norma yang diakui oleh sebagian 

besar mayoritas, sehingga jika terdapat perilaku yang tidak 

sejalan dengan nilai dan norma subjek mayoritas masyarakat, 

maka perilaku tersebut dikatakan menyimpang. 

                                                             
16

 Ibid. hal. 81 
17

 Horton, Paul B dan Chester L.Hunt.1984. Sosiologi (edisi ke-6). (Jakarta: Pt 

Rajagrafindo Press, 2014), hal.  194 
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b. Penyimpangan bisa diterima bisa juga ditolak, artinya tidak 

semua perilaku menyimpang dianggap negatif, tetapi 

adakalanya perilaku menyimpang itu justru mendapat pujian. 

c. Penyimpangan relatif dan penyimpangan mutlak, artinya tidak 

ada satu pun manusia yang sepenuhnya berperilaku 

seluruslurusnya dengan nilai dan norma sosial (konformis) atau 

sepenuhnya berperilaku menyimpang. Patokan yang digunakan 

untuk menentukan apakah tindakan menyimpang dikategorikan 

sebagai penyimpangan mutlak atau relatif adalah frekuensi 

penyimpangan yang dilakukan. 

d. Penyimpangan terhadap budaya nyata dan budaya ideal, artinya 

suatu tindakan yang senyatanya jika dilihat dari budaya yang 

berlaku di dalam struktur masyarakat tersebut dianggap 

conform, namun oleh peraturan hukum positif dianggap 

penyimpangan. 

e. Terdapat norma-norma penghindaran dalam penyimpangan, 

maksudnya adalah pola perbuatan yang dilakukan orang untuk 

memenuhi keinginannya tanpa harus menentang nilai dan 

norma tetapi sebenarnya perbuatan itu menentang norma. 

f. Penyimpangan sosial bersifat adaptif (penyesuaian), artinya 

tindakan ini tidak menimbulkan ancaman disintegrasi sosial, 

tetapi justru diperlukan untuk memelihara integritas sosial. 
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Dinamika sosial merupakan salah satu produk dari proses sosial 

yang tidak bisa dihindari oleh siapa pun. 

 Deviasi menurut fungsinya dibatasi menjadi tiga, yaitu:
18

 

a. Deviasi individu, deviasi yang bersumber pada faktor-faktor 

yang terdapat pada diri seseorang, misalnya pembawaan, 

penyakit, kecelakaan yang dialami seseorang atau karena 

pengaruh sosio kultural yang bersifat unit terhadap individu. 

b. Deviasi situasional, deviasi yang merupakan fungsi dari pada 

pengaruh kekuatan-kekuatan situasi diluar individu atau dalam 

situasi di mana individu merupakan bagian yang integral. 

c. Deviasi sistematik, deviasi yang berorganisasi yaitu sistem 

tingkah laku deviasi yang memiliki organisasi sosial khusus 

dan bentuk-bentuk status, peranan, moral yang berbeda dari 

bagian kebudayaan yang lebih luas. 

2. Penyimpangan  Sosial 

a. Pengertian perilaku menyimpang 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata penyimpangan 

diartitikan sebagai proses, cara, dan perbuatan yang menyimpang 

atau sikap dan tindakan diluar ukuran (kaidah yang berlaku. kata 

sosial diartikan dengan segala yang berkenaan dengan masyarakat 

dan semangat kemasyarakatan seperti saling membantu, menderma, 

dan lain sebagainya. Penyimpangan sosial adalah masalah sosial 

                                                             
18

 Vembriarto. Sosiologi Pendidikan. (Yogyakarta: Paramitha. Wibisono, 1976), 

hal.  194 
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yang berkaitan dengan pelanggaran terhadap nilai dan norma. 

Artinya suatu tindakan dikatakan telah menyimpang ketika 

tidakpsesuai dan bertentangan dengan nilai serta norma yang 

dijalankan dalam suatu sistem masyarakat. Penyimpangan sosial 

akan terjadi ketika ada individu ataupun kelompok yang tidak 

memenuhi aturan dan norma yang telah dijalankan oleh masyarakat 

tersebut. Sedangkan masalah sosial yakni setiap keadaan yang tidak 

diinginkan, tidak bisa ditoleransi, serta mengancam kehidupan 

bermasyarakat.
 19

 

Definisi penyimpangan sosial menurut para ahli:
20

 

1) James W. Van Der Zanden. Penyimpangan sosial adalah 

sikap yang oleh sebagian masyarakat dianggap sebagai 

suatu yang tercela dan dan tidak dapat ditoleransi. 

2) Robert M. Z. Lawang. Penyimpangan sosial adalah setiap 

sikap atau perilaku yang tidak sesuai dengan nilai serta 

norma sosial yang dijalankan dalam sebuah sistem sosial 

serta membutuhkan usaha dari pihak yang memiliki 

wewenang untuk memperbaiki hal tersebut. 

3) Paul B. Horton. Yang dimaksud penyimpangan sosial ialah 

segala tindakan yang dianggap sebagai sebuah pelanggaran 

atas nilai dan norma yang yang ditetapkan oleh suatu 

kelompok ataupun masyarakat. 
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 Vembriarto. Sosiologi Pendidikan. (Yogyakarta: Paramitha. Wibisono, 1976), 

hal.  194. 
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Berdasarkan definisi penyimpangan sosial, banyak ahli yang 

berpendapat bahwa penyimpangan sosial sama dengan tingkah laku 

yang abnormal. Sebelum memaparkan definisi dari abnormal, maka 

perlu dijelaskan terlebih dahulu definisi dari normal. Perilaku 

normal adalah yang tidak menyimpang dan sesuai pola yang 

berlaku dalam masyarakat, sesuai dengan kaidah biasa dan sejalan 

dengan aturan sehingga akan terwujud hubungan antar individu 

maupun kelompok yang memuaskan. Biasanya seseorang yang 

memiliki pribadi yang normal, ia relatif dekat dengan integrasi 

jasmaniyah-rohaniyah yang ideal, psikisnya bersifat stabil, serta 

lebih sedikit mengalami konflik dalam batin maupun konflik 

dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan tingkah laku abnormal 

atau menyimpang ialah perilaku yang tidak normal dan 

menyimpang dari kebiasaan. Pribadi abnormal biasanya jauh dari 

status integrasi, baik internal ataupun eksternal dengan 

lingkungannya.
21

 

Norma adalah patokan, ukuran, aturan pokok, dan kaidah 

yang telah diterima dan dijalankan dalam sistem masyarakat, yang 

berfungsi untuk mengontrol perilaku dalam kehidupan sehari-hari 

supaya anggotanya merasakan hidup yang aman sekaligus 

menyenangkan.
22

 Biasanya, norma-norma yang mengontrol tingkah 
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22
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laku masyarakatnya akan berjalan dengan baik dan tegas pada 

masyarakat primitif yang terisolasi, memiliki jumlah sedikit, serta 

masyarakatnya terintegrasi dengan baik. 

Norma atau kaidah dapat dibagi mejadi dua macam, yang 

pertama ialah norma etika dan yang kedua ialah norma hukum. 

Norma etika meliputi norma keagamaan, norma kesusilaan, dan 

norma kesopanan. Jika dibandingkan satu sama lain antara ketiga 

norma tersebut, akan diketahui bahwa norma agama bersifat 

vertikal, artinya norma ini mempunyai tujuan untuk membentuk 

kesucian hidup individu, dan norma kesusilaan memiliki tujuan 

membentuk akhlak individu, sedangkan norma kesopanan memiliki 

tujuan mewujudkan kenymanan dalam kehidupan bersama antar 

individu. Adapun norma hukum terbagi menjadi tiga macam, yang 

pertama ialah norma hukum yang terdiri atas perintah-perintah 

yang suka tidak suka harus dijalankan dan ditaati, kedua ialah 

norma hukum yang berbentuk laranganlarangan, sedangkan yang 

ketiga ialah norma hukum yang berisi penekanan-penekanan.
23

 

b. Penyebab terjadinya penyimpangan sosial 

Winles dalam bukunya Punishment and Reformation 

menyebut bahwa penyebab terjadinya suatu penyimpangan atau 
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 Jimmly Asshiddiqie, Perihal Undang-Undang (Sebuah Pengantar), (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2011), hal. 3 
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penyebab seseorang mempunyai perilaku yang menyimpang ada 

dua faktor.
24

 

1) Faktor Subyektif, yakni faktor yang sudah ada dalam diri 

seseorang (bawaan yang telah ada sejak dilahirkan) 

2) Faktor obyektif ialah faktor yang berasal dari luar 

(lingkungan). Penjelasan secara rinci mengenai penyebab 

terjadinya sesorang melakukan penyimpangan (faktor 

obyektif) antara lain : 

a) Kegagalan dalam menyerap norma-norma. Ketika 

seseorang gagal dalam menyerap norma-norma kedalam 

kepribadiannnya, maka orang tersebut tidak akan 

mampu membedakan mana yang pantas dan yang tidak 

pantas. Keadaan ini biasanya disebabkan dari proses 

yang tidak sempurna, contohnya seorang anak yang 

tumbuh dalam keadaan keluarganya yang retak (Broken 

home). kemungkinan ia tidak dapat mengerti hak serta 

kewajibannya sebagai anggota keluarga dikarenakan 

orang tua tidak sanggup mendidik anak tersebut dengan 

baik. 

b) Proses belajar yang menyimpang. Seringnya melihat 

dan membaca tentang perilaku yang menyimpang akan 

memungkinkan orang tersebut untuk meniru perilaku 
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tersebut karena menganggap hal tersebut sudha umum 

dan banyak dilakukan orang-orang. Misalnya seorang 

anak menyontek saat ulangan dikelas setelah melihat 

teman-temannya melakukan hal tersebut. Begitu pula 

karir para penjahat kelas atas yang dimulai dengan 

kejahatan kecil yang semakin berani dan nekad 

merupakan contoh dari proses belajar yang 

menyimpang. Contoh lainnya adalah penjahat berdasi 

putih atau disebut juga koruptor kelas kakap, dimulai 

dari kecurangan-kecurangan kecil yang kemudian lama-

kelamaan menjadi kian berani dan menggunakancara-

cara serta strategi yang sedemikian rapi sehingga 

akhirnya merugikan uang negara bermilyar-milyar. 

c) Ketegangan antara budaya dan struktur sosial. 

Timbulnya ketegangan antara kebudayaan dan struktur 

sosial bisa menimbulkan penyimpangan sosial. Hal 

tersebut terjadi apabila seseorang tidak mendapatkan 

peluang dalam upaya mencapai tujuannya, sehingga dia 

berusaha untuk membuat peluang itu sendiri. 

Contohnya ketika setiap pemimpin melakukan 

penindasan terhadap rakyat miskin. Kondisi tersebut 

lama kelamaan akan membuat rakyat menjadi berani 

untuk memberontak terhadap kesewenang-wenangan 
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tersebut. Adakalanya pemberontakan tersebut dilakukan 

secara terbuka, ada juga yang secara tertutup, yaitu 

dengan memalsukan data agar tujuannya dapat tercapa 

meskipun hal tersebut dilakukan dengan cara yang tidak 

dibenarkan. Pemimpin yang menarik pajak telalu tinggi 

dapat memunculkan keinginan rakyat untuk membuat 

data palsu supaya pajak yang dibebankan kepadanya 

menjadi lebih rendah. Hal tersebut adalah contoh dari 

perlawanan atau pemberontakan tersembunyi. 

d) Ikatan sosial yang berlainan. Sebagai makhluk sosial, 

biasanya manusia menjalin hubungan dengan kelompok 

lain. Bila pergaulan tersrbut memiliki pola berperilaku 

menyimpang, besar kemungkinannya ia akan meniru 

pola tersebut. 

e) Akibat proses sosialisasi nilai kebudayaan yang 

menyimpang. media massa yang terlalu sering 

memberitakan dan menayangkan tindakan kejahatan 

lama-kelamaan akan mengakibatkan sesorang menilai 

bahwa tindakan tersebut telah menjadi suatu hal yang 

umum dan boleh dilakukan. Kondisi ini disebut sebagai 

proses belajar dari kebudayaan yang menyimpang. 
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c. Bentuk-bentuk penyimpangan Sosial 

1) Bentuk penyimpangan sosial dalam menurut pelakunya:
25

 

a) Penyimpangan individu, yaitu keadaan dimana ada 

individu melakukan perbuatan yang berlawanan dengan 

etika dan norma. Contohnya seorang pencuri yang 

melakukan pencurian seorang diri. 

b) Penyimpangan kelompok, yakni sikap atau tindakan 

yang dilakukan oleh sekelompok individu yang 

bertentangan dengan norma dan etika. Misalnya suatu 

kelompok yang mengedarkan narkoba, sindikat begal 

dan mafia. 

2) Bentuk penyimpangan menurut sifatnya:
26

 

a) Penyimpangan positif, yaitu penyimpangan positif 

merupakan tindakan yang menyimpang namun 

mempunyai dampak yang positif terhadap suatu sistem 

sosial yang ada dikarenakan penyimpangan ini 

mengandung unsur yang kreatif, inovatif serta 

memperkaya wawasan. Penyimpangan positif umumnya 

diterima oleh masyarakatnya karena dianggap sesuai 

dengan perubahan zaman. Contohnya adalah adanya 

emansipasi wanita dalam kehidupan masyarakat yang 

selanjutnya memunculkan wanita-wanita karier. 
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b) Penyimpangan negatif, yaitu penyimpangan negatif 

ialah penyimpangan yang berjalan kearah nilai-nilai 

yang dianggap rendah serta selalu berakibat pada hal 

yang buruk misalnya perampokan, pemerkosaan dan 

pencurian. Bentuk dari penyimpangan ini dapat 

dibedakan menjadi dua macam yakni : Pertama Bersifat 

primer, Penyimpangan ini memiliki sifat sementara 

serta biasanya tidak diulangi lagi serta pelaku dari 

perilaku menyimpang tersebut masih dapat diterima 

masyarakat. Misalnya seseorang yang belum membayar 

pajak. Kedua bersifat sekunder. Perilaku ini adalah 

bentuk nyata dari penyimpangan sosial. penyimpangan 

ini biasa dilakukan secara berulang-ulang dan pelaku 

umumnya sudah tidak diterima lagi oleh masyarakat. 

d. Dampak penyimpangan sosial 

1) Dampak penyimpanagan sosial terhadap diri sendiri 

a) Dikucilkan 

 Individu yang melakukan tindakan menyimpang 

seperti narkoba, dan tindakan kriminal/kejahatan 

biasanya akan dikucilkan oleh masyarakat, baik secara 

hukum melalui penjara, pengucilan melalui agama, 

ataupun melalui adat/budaya. Tujuan dari pengucilan 
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tersebut adalah agar pelaku merasa jera dan menyadari 

kesalahan yang diperbuatnya. 

b) Terganggunya perkembangan jiwa 

 Biasanya orang yang melakukan pelanggaran akan 

merasa tertekan akibat ditolak oleh masyarakatnya 

sehingga akan memiliki dampak terganggunya 

perkembangan jiwa/mentalnya. 

c) Rasa bersalah 

 Secara fitrah, manusia adalah makhluk yang berakal 

dan berbudi sehingga mustahil bagi seorang pelaku 

penyimpangan sosial tidak pernah merasakan rasa 

bersalah atau menyesali tindakannya yang telah 

melanggar norma serta nilai-nilai masyarakat. Sehingga 

sekecil apapun itu, perasaan bersalah tentu pernah 

muncul dikarenakan tindakannya. 

2) Dampak penyimpangan sosial bagi masyarakat dan 

kelompok 

Biasanya seseorang pelaku penyimpangan akan 

berusaha mencari teman untuk bergaul bersama dengan 

jujuan agar mendapatkan partner. Kemudian akan 

terbentuklah kelompok yang terdiri dari beberapa individu 

pelaku penyimpangan. Dan akhirnya dampak yang 
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ditimbulkan tidak hanya terhadap individu melainkan 

masyarakat. 

a) Kriminalitas 

Tindak kekerasan ataupun tindak kejahatan seseorang 

seringkali adalah hasil penularan dari orang lain 

sehingga akan muncul tindakan kejahatan yang 

berkelompok dalam masyarakat. Contohnya seorang 

tahanan yang berada dalam penjara akan mendapat 

teman sesama penjahat, sehingga ketika mereka keluar 

akan mulai membentuk komunitas penjahat yang akan 

memunculkan kriminalitas-kriminalitas baru dalam 

masyarakat. 

b) Terganggunya kestabilan social 

Dikarenakan masyarakat adalah struktur sosial serta 

penyimpangan sosial merupakan tindakan yang 

menyimpang dari struktur sosial, maka penyimpangan 

sosial tentu saja akan berpengaruh terhadap masyarakat 

dan mengganggu kestabilan sosialnya. 

c) Pudarnya nilai dan norma 

Apabila individu yang menyimpang tidak mendapat 

hukuman atau sanksi yang tegas dan jelas, maka akan 

mengakibatkan munculnya sikap yang apatis dalam 

penerapan nilai dan norma sosial dalam masyarakat. Hal 
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tersebt akan berdampak pada memudarnya kewibawaan 

dari nilai dan norma sosial dalam mengatur perilaku 

dari masyarakatnya. Apalagi pada era globalisasi dalam 

bidang informasi dan hiburan seperti saat ini, yang 

mana akan memudahkan masuknya pengaruh dari luar 

yang tidak sesuai dengan kebudayaan Indonesia.
27

 

e. Upaya-upaya mengantisipasi dan mengatasi penyimpangan 

Antisipasi adalah yang dilakukan secara sadar dalam 

bentuk sikap, perilaku atau tindakan yang dilakukan seseorang 

melalui langkah-langkah tertentu untuk menghadapi peristiwa 

yang kemungkinan terjadi. Artinya sebelum terjadinya suatu 

penyimpangan seseorang telah siap dengan berbagai perisai 

untuk menghadapinya. Upaya antisipasi tersebut antara lain:
28

 

1) Sanksi yang tegas 

Sanksi diperlukan untuk menjamin tercapainya tujuan dan 

dipatuhinya norma-norma. Para pelaku penyimpangan 

sudah selayaknya mendapat sanksi tegas berupa hukuman 

sesuai dengan undang-undang yang berlaku demi 

pemulihan keadaan masyarakat untuk tertib kembali. 

2) Penyuluhan 

Melalui penyuluhan, penataran dan diskusi dapat 

disampaikan kepada anggota masyarakat mengenai 
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kesadaran terhadap pelaksanaan nilai dan norma yang 

berlaku. Kepada pelaku penyimpangan, kesadaran kembali 

untuk bertindak sesuai dengan nilai dan norma harus 

dilakukan melalui penyuluhan secara terus menerus dan 

berkesinambung. 

3) Rehabilitasi Sosial 

Rehabilitasi sosial bertujuan untuk mengembalikan peranan 

dan status pelaku penyimpangan kedalam masyarakat 

kembali seperti keadaan sebelum terjadinya penyimpangan. 

Dalam hal ini, panti-panti rehabilitasi sangatlah diperlukan. 

3. Penyimpangan sosial dalam Alqur’an 

a. Individu Sosiopatik 

Sosiopatik dapat diartikan sebagai perilaku atau sikap yang 

kurang peduli terhadap orang lain, sangat individualistik serta tidak 

memiliki empati terhadap masyarakat lainnya. Al-Qur’an 

menjelaskan beberapa sikap atau perilaku yang termasuk dalam hal 

ini diantaranya : 

1) Suka makan harta haram 

QS.Al-Baqarah ayat : 188 

ٍۡ أيَۡ  بوِ نتِأَۡكُهُٕاْ فسَِيقٗب يِّ تدُۡنُٕاْ ثِٓبَٓ ئنِىَ ٱنۡحُكَّ َٔ طِمِ  نكَُى ثيَُۡكَُى ثٱِنۡجََٰ ََٰٕ اْ أيَۡ ٕٓ لََ تأَۡكُهُ لِ َٔ ََٰٕ

 ٌَ ٕ ًُ أََتىُۡ تعَۡهَ َٔ ثۡىِ    ٨١١ٱنَُّبضِ ثٱِلِۡۡ

Artinya:“Dan janganlah sebahagian kamu memakan 

harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan 

jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain 
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itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui”( QS.Al-Baqarah : 188)
29

 

  

 Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa turunnya ayat 

ini berkaitan dengan seorang laki-laki yang memiliki 

sejumlah hutang, tapi pemiutang tidak memiliki bukti 

yang kuat. Lalu lelaki yang berhutang tersebut 

mengingkari hutangnya dan membawa perkara ini 

kepada hakim, padahal dia mengetahui bahwa dia 

sedang melawan perkara yang hak serta sadar bahwa 

sebenarnya dirinya berada pada pihak yang salah. Ibnu 

katsir menjelaskan tentang penafsiran ayat diatas bahwa 

seorang hakim tidak diperbolehkan untuk merubah 

hukum, yakni mengharamkan perkara yang halal dan 

menghalalkan perkara yang haram. Seorang hakim 

harus memutuskan sesuai dengan yang dzahir (jelas). 

Apabila keputusan tersebut sesuai dengan kebenaran, 

maka itu baik. Namun jika tidak, maka hakim tetap 

mendapatkan pahalanya, sedangkan yang menanggung 

dosa adalah pihak yang melakukan kecurangan dan 

memalsukan bukti dalam perkaranya.
30
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2) Suka mengolok-olok orang lain dan membanggakan diri 

sendiri 

QS. Al-Hujurat ayat : 11 

ٍَ ءَايَ  أٓيَُّٓبَ ٱنَّرِي ٓىُۡ يََٰ ُۡ ٓ أٌَ يكََُُٕٕاْ خَيۡسٗا يِّ وٍ عَعَىَٰ ٕۡ ٍ قَ وٞ يِّ ٕۡ ُُٕاْ لََ يعَۡخَسۡ قَ

لََ  َٔ اْ أََفعَُكُىۡ  ٓٔ صُ ًِ لََ تهَۡ َٔ  ٍََّّۖ ُٓ ُۡ ٍَّ خَيۡسٗا يِّ ٓ أٌَ يكَُ ٍ َِّعَبءٍٓ عَعَىَٰ لََ َعَِبءٓٞ يِّ َٔ

 ًََٰ ي تَِّۖ ثئِۡطَ ٱلِظِۡىُ ٱنۡفعُُٕقُ ثعَۡدَ ٱلِۡۡ ئكَِ ْىُُ تَُبَثصَُٔاْ ثٱِلۡۡنَۡقََٰ
ٓ نََٰ ْٔ ُ يٍَ نَّىۡ يتَتُۡ فأَ َٔ  ٍِِۚ

 ٌَ ٕ ًُ هِ
  ٨٨ٱنظََّٰ

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan 

yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik 

dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 

direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka 

mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 

gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman 

dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 

itulah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Hujurat : 11) 

  

 Dalam ayat diatas, maksud kata yaskhar 

(memperolok-olok) adalah menyebut kekurangan 

seseorang dengan tujuan untuk menertawakan orang 

tersebut, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan ataupun 

tingkah laku. Kata qaum dapat digunakan untuk 

menunjuk sekelompok manusia termasuk wanita karena 

wanita dapat dimasukkan dalam pengertian qaum . 

Namun dalam ayat diatas Allah mempertegas lagi 

dengan menyebut nisâ‟ (perempuan), hal ini 
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dikarenakan tindakan mengejekan dan menggosip lebih 

banyak dilakukan oleh perempuan dibandingkan laki-

laki.
31

 Quraish Shihab menyebut bahwa kata talmizu 

dipahami berbeda-beda oleh para ulama‟, misalnya Ibn 

„Asyur mengartikan kata ini dengan ejekan secara 

langsung dihadapan orang yang bersangkutan, entah 

menggunakan bibir, isyarat, ataupun dengan 

ucapanucapan yang dipahami sebagai bentuk ejekan dan 

ancaman. Kondisi ini merupakan bentuk kekurangajaran 

dan penganiayaan terhadap orang lain. 

b. Berjudi dan miras 

 Dalam Alquran banyak larangan tentang berjudi dan 

meminum minuman keras, salah satunya yang ada dalam QS. Al-

Maidah ayat : 90- 91. 

ًَمِ  ٍۡ عَ ىُ زِجۡطٞ يِّ ٱلۡۡشَۡنََٰ َٔ ٱلََۡۡصَبةُ  َٔ يۡعِسُ  ًَ ٱنۡ َٔ سُ  ًۡ ب ٱنۡخَ ًَ اْ ئََِّ ٕٓ ٍَ ءَايَُُ أٓيَُّٓبَ ٱنَّرِي يََٰ

 ٌَ ٍِ فٱَجۡتَُجُُِِٕ نعََهَّكُىۡ تفُۡهحُِٕ
يۡطََٰ حَ  ٠٩ٱنشَّ َٔ ٍُ أٌَ يُٕقِعَ ثيَُۡكَُىُ ٱنۡعَدََٰ يۡطََٰ ب يسُِيدُ ٱنشَّ ًَ ئََِّ

ٱنۡجغَۡضَبءَٓ فِ  حَِّۖ فَٓمَۡ أََتىُ َٔ َٰٕ هَ ٍِ ٱنصَّ عَ َٔ  ِ كُىۡ عٍَ ذِكۡسِ ٱللََّّ يصَُدَّ َٔ يۡعِسِ  ًَ ٱنۡ َٔ سِ  ًۡ ي ٱنۡخَ

 ٌَ ُتَُٕٓ   ٠٨يُّ

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya 

minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi 

nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 

perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar 

kamu beruntung. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak 

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 
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(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari 

mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah kamu (dari 

mengerjakan pekerjaan itu).” (QS. Al-Maidah : 90- 91)
32

 

 

Dalam ayat diatas, Allah menjelaskan hal-hal yang sangant 

disukai oleh setan, diantaranya adalah berjudi dan meminum 

khamar. Khamar merupakan perbuatan keji serta induk dari segala 

kejahatan. Oleh karena itu manusia dianjukan untuk menjauhi 

perbuatan tersebut supaya mendapat kedamaian dan ketenangan 

dalam kehidupannya. Dalam ayat selanjutnya, Allah mengingatkan 

kita agar menjauhi perjudian serta meminum minuman keras 

karena hal tersebut dapat menimbulkan kebencian dan permusuhan, 

serta dapat menghalangi manusia dari mengingat Allah SWT., yang 

mana hal tersebut akan merugikan mereka baik didunia dan akhirat. 

c. Zina 

 Alquran yang merupakan salah satu sumber pokok ajaran 

sangat mengecam perbuatan perzinaan. Salah satu ayat yang 

membicarakan tentang larangan perzinaan adalah QS. Al-Isra‟ ayat 

: 32 

ظَبءَٓ ظَجيِلٗٗ  َٔ حِشَخٗ  ٌَ فََٰ ُۥ كَب  ئََِّّ
َّۖٓ َىََٰ لََ تقَۡسَثُٕاْ ٱنصِّ َٔ٢٣  

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 

buruk.” (QS. Al-Isra‟ ayat : 32)
33
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Quraish shihab memberikan penjelasan mengenai ayat diatas 

: janganlah kalian mendekati zina dengan cara melakukan 

perbuatan-perbuatan yang mengarahkan kepadanya. Karena zina 

merupakan perbuatan yang sangat keji dan jelas sekali 

keburukannya, dan jalan itu merupakan jalan yang sangat buruk. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Alquran 

secara pasti melarang perbuatan zina dan semua aktifitas pasif 

ataupun aktif yang dilakukan oleh seseorang yang dapat 

menimbulkan rangsangan terhadap lawan jenis. Entah apapun 

bentuk aktifitas itu, bahkan suara dari gelang kaki juga dilarang 

apabila dapat menimbulkan rangsangan kepada yang selain 

pasangan sahnya.
34

 

 Dalam Alqur‟an, Allah menyebut pelacuran atau zina 

dengan tiga sifat, yaitu :
35

 

1) Perbuatan keji (fahisyah) 

Zina ataupun prostitusi disebut perbuatan keji 

dikarenakan kedua hal tersebut dapat berdampak pada 

rusaknya nasab serta mengakibatkan pertikaian. 

  2) Jalan yang jelek (Sa‟a sabil) 

Yang dimaksud adalah tidak adanya perbedaan antara 

manusia dan binatang jika tidak ada hubungan resmi, 
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yaitu hubungan yang menyebabkan wanita hanya dapat 

dimiliki oleh laki-laki tertentu. 

3) Dibenci (maqtan) 

Wanita yang melakukan tindakan pelacuran ataupun 

zina akan dianggap tidak terhormat serta dijauhi oleh 

masyarakat umum. Hal ini akan menyebabkan 

hilangnya rasa yaman dan kasih sayang terhadap wanita 

tersebut. 

d. Pembunuhan 

QS. Al-Nisa ayat : 93 

أعََدَّ  َٔ نعَََُُّۥ  َٔ  ِّ ُ عَهيَۡ غَضِتَ ٱللََّّ َٔ هِدٗا فيِٓبَ  دٗا فجََصَآؤُُِۥ جَََُّٓىُ خََٰ ًِّ تعََ ب يُّ ُٗ يٍَ يقَۡتمُۡ يُإۡيِ َٔ 

ب  ًٗ   ٠٢نَُّۥ عَرَاثبً عَظِي

Artinya: “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin 

dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di 

dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya.” (QS. Al-Nisa : 93) 

 

Ayat diatas menjelaskan tentang hukum seseorang yang 

dengan sengaja membunuh saudara sesama muslim. Dijelaskan 

dalam ayat tersebut bahwa orang yang membunuh saudara sesama 

muslim dengan sengaja akan mendapatkan murka dari Allah serta 

balasan berupa api neraka. Menurut ayat ini, hukuman yang 

disiapkan untuknya adalah azab neraka yang kekal didalamnya, 

mendapat murka serta laknat dari allah. Kekal dalam neraka 

Jahannam adalah azab yang paling pedih. Mendapat kemurkaan 
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dari Allah artinya adalah dijauhkan dari Ridha-Nya, sedangkan 

laknat Allah berupa dijauhkannya orang itu dari rahmat-Nya. Perlu 

diketahui bahwa azab yang dijelaskan dalam ayat ini merupakan 

balasan bagi orang yang membunuh kelak di akhirat. Sedangkan 

azab yang ada didunia diserahkan oleh Allah melalui tangan para 

penguasa melalui qishas, penjara dan lain sebagainya. 

4. Nilai dan  Norma Sosial 

a. Nilai Sosial 

 Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia nilai artinya 

adalah harga, angka kepandaian (potensi), sifat-sifat yang penting 

dan berguna dalam masyarakat, sesuatu yang menyempurnakan 

manusia sesuai hakikatnya. Nilai merupakan kumpulan sikap atau 

anggapan terhadap suatu hal tentang benar atau salah, baik atau 

buruk, serta suka atau tidaknya terhadap objek tersebut.
36

 Dalam 

suatu kebudayaan, nilai dan norma sosial merupakan faktor yang 

mendorong manusia untuk bersikap dan berlaku didalam kehidupan 

bermasyarakat. Bahwa nilai-nilai sosial menggambarkan cita-cita 

dan harapan dalam kehidupan bermasyarakat. Umumnya nilai 

dapat diukur berdasarkan kesadaran terhadap kejadian-kejadian 

yang pernah dialami oleh seseorang, jadi konsep nilai dapat 

dikatakan sebagai kumpulan perasaan mengenai apa yang 

                                                             
36

 Saronji Dahlan & Asy‟ari, Pendidikan Kewarganegaraan, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2006), hal. 4 



36 
 

 
 

diinginkan dan yang tidak, serta yang boleh dilakukan dan yang 

tabu untuk dilakukan. 

b. Norma sosial 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwasanya nilai dan 

norma merupakan sesuatu yang selalu berkaitan dan tidak akan bisa 

dipisah. Perbedaannya ialah norma mengandung sanksi yang cukup 

tegas untuk pelanggarnya. jika nilai lebih menekankan tentang apa 

yang baik dilakukan dan yang tabu untuk dilakukan, maka norma 

lebih dikenal sebagai peraturan-peraturan serta sanksi yang menjadi 

faktor yang mendorong individu dan kelompok untuk mencapai 

dan mewujudkan nilai sosial yang dianggap terbaik untuk 

dilakukan.
37

 

 Dalam pandangan ilmu sosiologi, norma menitikberatkan 

kekuatan dari aturan-aturan umum, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis mengenai sikap dan perilaku yang dianggap oleh mayoritas 

masyarakat baik atau buruk, dan mana yang diizinkan dan tabu 

untuk dilakukan. Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat 

beberapa macam norma, seperti norma agama, norma kesusilaan, 

norma kesopanan, dan norma hukum. 

a) Norma Agama, yakni seperangkat aturan hidup yang 

bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuk 

perintah dan larangan-larangan yang harus diyakini dan 
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dijalankan oleh pemeluknya. Aturan-aturan yang 

dimaksud bukan hanya yang bersifat vertikal atau 

hubungan manusia dengan tuhan, melainkan juga yang 

bersifat horisontal atau hubungan manusia dengan 

manusia lainnya. 

b) Norma Kesusilaan, yakni seperangkat aturan hidup yang 

bersumber dari hati nurani manusia berdasarkan kodrat 

kemanusiaannya mengenai perilaku yang dinilai baik dan 

buruk. Seperti adanya hak asasi manusia yang 

mengharuskan untuk saling menghormati dan menghargai 

sesama serta megutuk keras tindakan semena-mena 

terhadap orang lain. 

c) Norma Kesopanan, yakni seperangkat aturan hidup dalam 

masyarakat mengenai apa yang dianggap sopan dan tidak 

sopan untuk dilakukan. Norma ini biasanya bersumber 

dari budaya, adat kebiasaan, dan nilai-nilai 

kemasyarakatan yang ada sehingga norma ini dapat 

berbeda antara satu tempat dengan tempat lain, serta 

berubah dan bergeser seiring berjalannya waktu 

d) norma hukum, yakni seperangkat aturan yang dibuat oleh 

lembaga yang memiliki wewenang dalam menertibkan 
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masyarakatnya, norma ini bersifat memaksa dan memiliki 

sanksi tegas terhadap pelanggarnya.
38

 

Dilihat dari kekuatan mengikatnya, norma sosial dibedakan 

menjadi empat, yaitu : 

a) cara berbuat (usage) 

Norma ini memiliki kekuatan yang bisa dikatakan paling 

lemah dibanding dengan norma yang lainnya. 

Kebanyakan, norma ini terjadi dalam interaksi antar 

individu dengan individu lainnya. Apabila terjadi suatu 

pelanggaran pada norma ini, pelaku hanya akan mendapat 

sanksi sosial ringan, seperti menerima cemoohan dari 

masyarakat lain. Pelangaran terhadap norma ini dinilai 

oleh mayoritas msyarakat sebagai perbuatan yang tidak 

sopan, contohnya makan bercedak, makan sambil berdiri, 

dan lain sebagainya. 

b) kebiasaan (folkways) 

Norma ini merupakan norma yang terbentu dari 

kebiasaan. Yaitu perbuatan yang dilakukan berulang kali 

sehingga menjadi suatu kebiasaan. Norma ini memiliki 

kekuatan yang lebih bila dibandingkan dengan norma 

sebelumnya (usage). apabila ditemukan individu yang 

bertindak bertentangan dengan norma ini, maka orang 
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tersebut akan dinilai menyimpang dari kebiasaan 

masyarakat umum. 

c) Tata kelakuan (mores) 

Norma ini terbentuk dari suatu kebiasaan yang diakui 

oleh masyarakat sebagai aturan dalam bertingkah laku. 

Norma ini berfungsi mengawasi tindakan-tindakan 

anggota kelompok masyarakat. Norma ini mempunyai 

kekuatan pemaksa untuk berbuat dan tidak berbuat 

sesuatu dan memiliki sanksi berat bagi pelanggarnya, 

contohnya norma ini menyatakan agar manusia tidak 

berperilaku kanibal, yakni memakan daging manusia. 

Apabila seseorang malakukan pelanggaran terhadap 

norma ini, maka dia akan mendapatkan sanksi yang 

sangat tegas berupa hukuman atau minimal tidak 

dianggap manusiawi lagi. 

d) Adat istiadat (costum) 

Norma istiadat merupakan tata kelakuan berupa aturan-

aturan yang memiliki saksi hukuman keras. Norma ini 

meliputi perilaku yang diintegrasikan ke dalam pola 

perilaku masyarakat adat, ikatan adat yang berasal dari 

tradisi turun temurun yang berlaku sangat kuat sehingga 

jika ada pelanggaran, maka sanksi yang diberikan adalah 

sanksi adat. 
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5. Pengendalian Sosial 

a. Pengertian pengendalian social 

Secara umum pengendalian sosial dikenal dengan kontrol 

sosial, yaitu sebuah cara yang digunakan dalam masyarakat dalam 

rangka menertibkan anggotanya yang melakukan penyimpangan 

aturan yang ada. Roucek mengartikan pengendalian sosial sebagai 

sebuah istilah kolektif yang mengacu pada proses yang 

direncanakan di mana seseorang didorong, dibujuk, atau dipaksa 

untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan dan nilai-nilai sosial 

yang berlaku dalam kelompoknya dalam upaya untuk membawa 

keseimbangan dalam sistem social.
39

 Adapun kontrol sosial 

memiliki tujuan untuk menciptakan keadaan serasi antara 

perubahan dan stabilitas sosial, maksudnya sebelum terjadinya 

sebuah perubahan, sistem sosial dalam masyarakat telah dalam 

kondisi yang stabil, selaras dan seimbang, namun apabila terjadi 

perubahan akan menyebabkan keadaan tidak akan disebut stabil 

lagi. Oleh karenanya kontrol sosial memiliki fungsi untuk 

mencegah dan mengembalikan ketidakstabilan tersebut. 

b. Macam-macam pengendalian sosial 

1) Dilihat dari sifatnya, pengendalian sosial dibagi menjadi dua, 

yakni:
40
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a) Pengendalian preventiv, yakni pengendalian sosial 

yang dilakukan sebelum terjadinya sebuah 

pelanggaran, maksudnya pengendalian ini 

menekankan pada upaya pencegahan supaya tidak 

terjadi sebuah pelanggaran. Contohnya seorang guru 

yang menasehati muridnya agar tidak berkelahi, tidak 

membolos, dan lain sebagainya. 

b) Pengendalian represiv, yakni pengendalian sosial 

yang dilakukan setelah terjadinya sebuah 

pelanggaran. Pengendalian ini merupakan 

upayapemulihan agar keadaan dapat kembali seperti 

saat sebelum terjadi pelanggaran. Contoh 

pengendalian ini adalah adanya hukuman dari guru 

terhadap murid yang berkelahi, membolos, dan lain 

sebagainya. 

2) Berdasarkan caranya 

Dilihat dari caranya, pengendalian sosial dapat 

dibedakan menjadi dua macam, antara lain 

a) Persuasive, yakni menitikberatkan pada usaha 

untuk mengajak dan membimbing 

masyarakatnya supaya bersedia dan mau untuk 

bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai dan 
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norma yang ada dalam masyarakat. Cara ini 

terkesan halus dan menghimbau. 

b) Cara koersif, yakni pengendalian sosial yang 

menekankan pada tindakan atau ancaman yang 

sifatnya memaksa agar anggota masyarakatnya 

bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai dan 

norma yang ada. Tujuan dari cara ini adalah agar 

pelaku jera dan takut untuk melanggar norma 

dan peraturan. 

c. Bentuk-bentuk pengendalian sosial 

Bentuk-bentuk pengendalian sosial antara lain:
41

 

1) Desas desus 

 Desas-desus atau biasa disebut kabar burung yang 

sebenarnya sulit dipercaya kebenarannya, ternyata dapat 

menjadi pengendalian sosial. Desas-desus yang 

memperbincangkan perilaku negatif dari seseorang 

yang menyebar dari mulut kemulut sehingga diketahui 

oleh hampir semua masyarakat disekitarnya akan 

membuat dirinya malu karena menjadi objek dari desas-

desus tersebut. Misalnya adanya kabar perselingkuhan 

antara si A dan si B, desas-desus seperti ini akan 
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membuat mereka malu dan segera menghentikan 

perselingkuhan apabila memang benar adanya. 

2) Teguran 

 Teguran yang dimaksud disini adalah peringatan 

yang ditujukan kepada individu atau kelompok yang 

melakukan penyimpangan nilai dan norma sosial, baik 

secara lisan maupun tertulis. Tujuan dari teguran ialah 

mengingatkan pelaku agar dirinya segera menyadari 

kesalahan yang telah diperbuatnya. 

3) Hukuman/sanksi 

 Pada dasarnya hukuman atau sanksi adalah 

konsekuensi untuk individu atau kelompok yang 

melakukan penyimpangan nilai dan norma yang berlaku 

dalam masyarakat. Tujuan dari hukuman adalah supaya 

pelaku tidak mengulangi perbuatannya lagi sekaligus 

memperingati masyarakat lainnya supaya tidak ikut 

melakukan penyimpangan. 

4) Pendidikan 

 Pendidikan dapat membimbing masyarakat untuk 

menjadi manusia yang bertanggung jawab atas agama, 

nusa dan bangsa. Individu yang sukses di bidang 

pendidikan akan merasa tidak enak jika melakukan 

tindakan yang tidak pantas dan menyimpang. Dengan 
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pendidikan seseorang akan mengetahui, memahami dan 

mempraktikkan nilai-nilai dan norma-norma yang ada 

di masyarakat. 

5) Agama 

 Bagi pemeluknya, agama merupakan pedoman 

untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat, dan untuk 

mencapai kebahagiaan tersebut, seseorang diharuskan 

untuk mematuhi setiap perintah serta meninggalkan 

larangan-larangan yang ada dalam agamanya. Misalnya 

apabila seseorang beriman dan patuh pada agamanya, 

maka dengan sendirinya perilakunya akan jauh dari 

perilaku menyimpang atau melanggar peraturan. 

6. Penyimpangan Perilaku Seksual 

 Istilah penyimpangan seksual (sexual deviation) sering 

disebut juga dengan abnormalitas seksual (sexual abnormality). 

terjadinya penyimpangan seksual merupakan aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan mendapatkan kenikmatan yang tidak 

sesuai atau tidak sewajarnya didapat oleh setiap orang
42

, 

Penyimpangn seksual kadang dengan ketidakwajaran seksual yaitu 

perilaku perilaku seksual atau fantasi-fantasi seksual yang 

diarahkan pada pencapaian orgasme lewat relasi diluar hubungan 

kelamin heteroseksual, dengan jenis kelamin yang sama, atau 
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dengan partner yang belum dewasa, dan bertentangan dengan 

norma-norma tingkah laku seksual dimasyarakat yang bisa diterima 

secara umum.
43

 

 Menurut Sarwono penyimpangan seksual adalah aktivitas 

seksual yang ditempuh seseorang untuk mendapatkan kenikmatan 

seksual dengan tidak sewajamya. Biasanya, cara yang digunakan 

oleh orang tersebut adalah menggunakan objek seks yang tidak 

wajar. Penyebab terjadinya kelainan ini bersifat psikologis atau 

kejiwaan, seperti pengalaman sewaktu kecil, dari lingkungan 

pergaulan, dan faktor genetic.
44

 

Menurut Ivan Bloch dalam Sarwono orang yang perilaku 

seksualnya menyimpang bukanlah tanda-tanda degenerasi, karena 

penyimpangan dari tujuan seksual seperti halnya hubungan yang 

menyimpang terhadap objek seksual telah ada sejak permulaan 

zaman dan selama abad-abad yang kita kenal, disetiap ras dari suku 

yang paling primitif, hingga masyarakat yang paling berbudaya, 

dan kadang- kadang berhasil mencapai tahap toleransi dan 

prevalensi umum Frustasi dalam kepuasan seksual yang normal 

mungkin akan mengarah pada berjangkitnya penyakit kejiwaan. 

Konsekuensi dan aspek frustasi ini kan dipaksa menjadi suatu 

tahapan penikmatan aspek seksualitas yang mulai tidak normal, 
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pembendungan hasrat semacam ini akan menekankan hasrat untuk 

kemudian menyimpang Secara umum, penyebab terjadinya 

penyimpangan seksual adalah multifaktoral, mencakup gejala-

gejala di dalam dan di luar pribadi yang saling berkaitan. 

a. Faktor interal 

 Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam 

individu, pengaruh dari faktor ini biasanya berasal dari 

seseorang itu sendiri atau melalui faktor herediter atau factor 

keturunan. Perubahan perubahan hormonal yang meningkat 

hasrat seksual itu sendiri. Peningkatan hasrat seksual ini 

membutuhkan penyaluran dalam bentuk bertingkah laku 

seksual. 

b. Faktor Eksternal 

 Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 

individu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang 

dalam terjadinya penyimpangan seksual yaitu :
45

 

1) Keluarga 

 Salah satu yang berperan yaitu orang tua, 

ketidaktahuan orang tua maupun sikap menabukan 

pembicaraan seks dengan anak, bahkan cenderung 

membuat jarak dengan anak tentang permasalaha 

seksual mengakibatkan pengetahuan anak tentang seks 
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berkurang. Peran orang tua untuk mengajarkan sejak 

dini memberikan pengertian tentang pendidikan seksual 

sangatlah penting. Agar ke depannya anak sudah 

mengerti dan paham untuk mengindari terjadinya 

penyimpangan. 

2) Penyebaran rangkasangan seksual melalui media massa 

 Di era globalisasi dimana percepatan pertumbuhan 

teknologi serta mudahnya mendapat segala informasi 

yang dibutuhkan membuat penyebaran informasi 

mengenai hal hal yang berbau seksualitas mudah untuk 

didapatkan. Hal tersebut tentunya bila tidak diawasi 

dengan baik tentunya akan memberikan dampak 

rangsangan seksual yang bisa menyebabkan suatu 

penyimpangan seksual. 

3) Lingkungan pergaulan 

 Selain proses sosialisasi yang terjadi di dalam 

lingkungan keluarga, setiap individu pasti mempunyai 

ruang lingkup bersosialiasi lain, yaitu lingkungan 

bermain, lingkungan belajar, dan lingkungan 

masyarakat. Disinilah peran individu lain (individu 

selain keluarga) memegang peranan penting dalam 

perkemangan suatu individu. Maka dari itu lingkungan 

pergaulan yang dimasuki suatu individu harus dapat 
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berpengaruh serta mengingatkan dalam mengontrol 

pengarus individu di masyarakat. Hal ini sangat terkait 

erat dengan pandangan dan nilai-nilai masyarakat 

terhadap seks. Semakin permisif suatu lingkungan 

terhadap nilai nilai kenormaan semakin 

berkecenderungan untuk melakukan hal-hal yang 

menyimpang dari norma. 

4) Pernah Menjadi Korban 

 Suatu Individu yang pernah menjadi korban 

pelecehan sekst atau pemerkosaan cenderung subyek 

yang paling rentan dalam menjadi pelaku aktivitas 

penyimpangan seksual, hal ini terjadi karena individu 

ini sudah merasa terlanjur terlibat meskipun menjadi 

korban sehingga munculah sifat atau keinginan jiwa 

untuk tetap melanjutkan kegiatan penyimpangan 

seksual tersebut. 

5) Alkohol serta Obat Obatan 

 Faktor ini merupakan faktor eksternal yang paling 

sering ditemui, minuman serta obat obatan kerap 

membuat seseorang terpengaruh dan tak sadarkan diri, 

hal ini dapat membuat seseorang tersebut menjadi tak 

sadarkan diri dan melakukan tindak penyimpangan 

seksual. 
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7. Kekerasan Seksual 

a. Kekerasan Seksual 

 Definisi kekerasan seksual dapat dipengaruhi oleh nilai-

nilai budaya, sosial, hak asasi, peran gender, inisiatif legal dan 

kriminal sehingga dapat berubah seiring berjalannya waktu. 

Definisi akan kekerasan seksual dapat membantu usaha global 

dalam mengidentifikasi dan mengeliminasinya, namun perlu 

disadari bahwa definisi-definisi akan kekerasan seksual lahir dari 

lensa-lensa kultural, sosio-politik dan geografis. Kekerasan seksual 

didefinisikan sebagai tindakan seksual, usaha untuk memperoleh 

seks, komentar atau pendekatan seksual seperti apapun atau 

menjualbelikan seseorang sebagai objek seksual secara paksa, hal-

hal tersebut dapat dilakukan oleh siapapun tidak mempedulikan 

hubungannya dengan korban, dan ia dapat terjadi di rumah maupun 

tempat kerja.
46

 

Kekerasan seksual erat kaitannya dengan pemaksaan dan 

pemaksaan dapat mencakup berbagai bentuk tindakan. Selain 

paksaan secara fisik, ia dapat mencakup intimidasi psikologis, 

pemerasan atau ancaman seperti ancaman melukai, dipecat ataupun 

penolakan penerimaan kerja. Kekerasan seksual juga dapat terjadi 

saat korban tak dapat menolak atau menerima tindakan seksual, 
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misalnya ketika mabuk, dalam pengaruh obat, tidur atau terganggu 

secara mental.
47

 

Kekerasan seksual mencakup pemerkosaan, yang 

didefinisikan sebagai penetrasi terhadap vulva atau anus dengan 

menggunakan penis, bagian tubuh lain atau objek yang dilakukan 

secara paksa. Kekerasan seksual dapat juga melingkupi jenis-jenis 

penyerangan lain yang berkaitan dengan organ seksual, seperti 

kontak paksa antara mulut dan penis, vulva atau anus.
48

 

b. Prevalensi Kekerasan Seksual 

 Rumyan menemukan bahwa 20% dari perempuan 

melaporkan bahwa pernah mengalami kekerasan seksual di masa 

kanak-kanak. Pada usia dewasa, diperkirakan hampir satu dari 

empat perempuan mengalami kekerasan seksual oleh pasangan 

intim seumur  hidupnya. Data-data juga menunjukkan bahwa pria 

jauh lebih mungkin untuk tidak melaporkan kekerasan seksual 

padanya daripada perempuan, diakibatkan rasa malu, takut tidak 

dipercayai atau takut direndahkan. Adapun, pria yang sudah pernah 

maupun yang sedang dipenjara seringkali melaporkan mengalami 

perkosaan oleh sesama narapidana, petugas penjara dan polisi di 

berbagai negara.
49

 

c. Jenis Jenis Kekerasan Seksual 
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 Berbagai macam tindakan seksual dapat terjadi dalam 

beragam situasi dan kondisi. Kekerasan seksual dapat berupa 

pemerkosaan dalam hubungan pernikahan atau pacaran, 

pemerkosaan oleh orang asing dan pemerkosaan sistematis saat 

konflik bersenjata. Kekerasan seksual juga dapat berupa 

pendekatan seksual yang tak diinginkan atau pelecehan seksual, 

termasuk meminta hubungan intim sebagai balasan atas jasa 

tertentu. Kekerasan seksual juga mencakup tindakan pelecehan 

seksual, misalnya terhadap orang dengan cacat mental atau fisik 

maupun pelecehan seksual terhadap anak. Pemaksaan pernikahan 

yang mencakup pernikahan anak di bawah umur juga digolongkan 

sebagai kekerasan seksual.
50

 

 Beberapa jenis kekerasan seksual memiliki dampak-

dampak lain yang nyata terhadap kesehatan fisik maupun kesehatan 

mental seorang perempuan, misalnya pelarangan akan penggunaan 

kontrasepsi atau alat lain untuk melindungi diri dari penyakit-

penyakit menular seksual, tindakan aborsi paksa, tindakan 

kekerasan terhadap integritas seksual perempuan, termasuk 

mutilasi alat genital perempuan dan kewajiban pemeriksaan 

keperawanan serta prostitusi paksa dan penjualbelian manusia 

untuk eksploitasi seksual.
51
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 Hubungan seks yang dipaksakan dapat memberikan 

kepuasan bagi pelakunya, namun tujuan utama dari hal tersebut 

adalah untuk menunjukkan kekuasaan dan dominasi terhadap 

korban. Seringkali, para pria yang memaksa istrinya untuk 

berhubungan merasa bahwa hal tersebut adalah sah karena ia telah 

menikah. Pemerkosaan terhadap perempuan dan pria juga 

seringkali digunakan sebagai senjata dalam peperangan, sebagai 

bentuk dari ekspresi kemenangan dan bertujuan untuk 

merendahkan para perempuan atau tentara yang tertangkap.
52

 

d. Faktor Risiko Kekerasan Seksual 

 Secara umum, faktor-faktor yang berkaitan dengan risiko 

seseorang mengalami kekerasan seksual terbagi menjadi dua yaitu 

faktor-faktor yang meningkatkan kerentanan perempuan dan 

faktor-faktor yang meningkatkan kemungkinan seseorang 

melakukan tindakan kekerasan seksual. Penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor tersebut memiliki efek aditif, maka semakin 

banyak faktor yang ada, semakin besar kemungkinan terjadinya 

kekerasan seksual. Menurut WHO terdapat faktor-faktor yang lebih 

penting pada tahap kehidupan tertentu, yaitu:
53

 

a) faktor-faktor yang meningkatkan kerentanan perempuan 

b) faktor-faktor yang meningkatkan risiko pria melakukan 

kekerasan seksual 
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e. Konsekuensi Dari Kekerasan Seksual 

 Pada konsekuensi dari kekerasan seksual diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Kehamilan dan Komplikasi Ginekologis 

b) Penyakit-penyakit menular seksual 

c) Kesehatan Mental 

d) Pengasingan sosial 

8. Anak 

a. Pengertian Anak 

 Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, 

termasuk anak yang masih dalam kandungan terdapat dalam 

Undang-undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
54

 

Undang-undang No.23 Tahun 2002 tersebut menjelaskan bahwa, 

anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 tahun dan termasuk 

anak yang masih didalam kandungan, yang berarti segala 

kepentingan akan pengupayaan perlindungan terhadap anak sudah 

dimulai sejak anak tersebut berada didalam kandungan hingga 

berusia 18 tahun.
55

 

b. Kebutuhan Dasar Anak 

 Kebutuhan dasar untuk tumbuh kembang anak secara 

umum digolongkan menjadi kebutuhan fisik-biomedis (asuh) yang 

meliputi, pangan atau gizi, perawatan kesehatan dasar, tempat 
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tinggal yang layak, sanitasi, sandang, kesegaran jasmani atau 

rekreasi. Kebutuhan emosi atau kasih saying (Asih), pada tahun-

tahun pertama kehidupan, hubungan yang erat, mesra dan selaras 

antara ibu atau pengganti ibu dengan anak merupakan syarat yang 

mutlakuntuk menjamin tumbuh kembang yang selaras baik fisik, 

mental maupun psikososial. Kebutuhan akan stimulasi mental 

(Asah), stimulasi mental merupakan cikal bakal dalam proses 

belajar (pendidikan dan pelatihan) pada anak. Stimulasi mental ini 

mengembangkan perkembangan mental psikososial diantaranya 

kecerdasan, keterampilan, kemandirian, kreaktivitas, agama, 

kepribadian dan sebagainya.
56

 

c. Tingkat Perkembangan Anak 

 Bahwa karakteristik perkembangan anak yaitu:
57

 

a) Usia Bayi (0 sampai 1 Tahun) 

b) Usia pra sekolah (2 sampai 5 Tahun) 

c) Usia Sekolah (6 sampai 12 Tahun) 

d) Usia Remaja (13 sampai 18 Tahun) 

d. Tugas Perkembangan Anak 

Tugas perkembangan menurut teori Havighurst adalah tugas 

yang harus dilakukan dan dikuasai individu pada tiap tahap 

perkembangannya. Tugas perkembangan bayi 0-2 adalah berjalan, 

berbicara,makan makanan padat, kestabilan jasmani. Tugas 
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perkembangan anak usia 3-5 tahun adalah mendapat kesempatan 

bermain, berkesperimen dan berekplorasi, meniru, mengenal jenis 

kelamin, membentuk pengertian sederhana mengenai kenyataan 

social dan alam, belajar mengadakan hubungan emosional, belajar 

membedakan salah dan benar serta mengembangkan kata hati juga 

proses sosialisasi.
58

 

 Tugas perkembangan usia 6-12 tahun adalah belajar 

menguasai keterampilan fisik dan motorik, membentuk sikap yang 

sehat mengenai diri sendiri, belajar bergaul dengan teman sebaya, 

memainkan peranan sesuai dengan jenis kelamin, mengembangkan 

konsep yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan keterampilan yang fundamental, mengembangkan 

pembentukan kata hati, moral dan sekala nilai, mengembangkan 

sikap yang sehat terhadap kelompok sosial dan lembaga. Tugas 

perkembangan anak usia 13-18 tahun adalah menerima keadaan 

fisiknya dan menerima peranannya sebagai perempuan dan laki-

laki, menyadari hubungan-hubungan baru dengan teman sebaya 

dan kedua jenis kelamin, menemukan diri sendiri berkat refleksi 

dan kritik terhadap diri sendiri, serta mengembangkan nilai-nilai 

hidup.
59

 

Anak merupakan “human capital” atau modal sumber daya 

manusia dan merupakan generasi emas yang akan menentukan arah 
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keberlanjutan Indonesia di masa depan. Namun, sangat 

disayangkan akhir-akhir ini berbagai fenomena negatif terjadi pada 

anak, antara lain adalah kekerasan seksual pada anak. Hampir 

setiap hari kita melihat dan mendengar kasus serupa dari berbagai 

daerah mulai muncul kepermukaan. Pada dasarnya Sebagai anak 

mereka membutuhkan peran ibu yang sesuai untuk menghindari 

terjadinya kekerasan seksual, yang didukung dengan pengetahuan 

dan komunikasi yang aktif dalam menjalakan perannya. 

Dibutuhkan kewaspadaan yang ekstra khusunya pada anak usia 

sekolah yang dimana mereka akan banyak beraktivitas di luar 

rumah, anak akan mencari jati dirinya dan mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitarnya.
60

 

 Banyak kasus anak-anak yang menjadi korban pelecehan 

seksual yang dilakukan oleh orang dewasa bahkan terkadang 

kerabat dekatnya dan orang tua baru menyadari ketika kejadian 

tersebut sudah berlangsung berkali-kali, hal itu biasanya 

dikarenakan ketidaktahuan anak bahwa ia telah dilecehkan 

sehingga tidak menceritakan hal tersebut kepada orang tuanya. Ada 

juga seorang anak lakilaki yang bersikap feminim layaknya 

perempuan, atau anak laki-laki yang melecehkan anak perempuan 

tanpa mereka sadari. Sekali lagi hal ini dikarenakan ketidaktahuan 

tentang seks mereka tentang seks itu sendiri. Pendidikan seks pada 
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anak usia dini lebih kepada pengenalan peran jenis kelamin dan 

pengenalan anatomi tubuh secara sederhana. Orang tua sebaiknya 

memberikan penjelasan sesuai dengan usianya. Apabila anak 

berusia kurang dari 6 tahun, beri penjelasan dengan bahasa yang 

sederhana. Bekali anak dengan pengetahuan seksual yang benar, 

jangan biarkan anak melihat ketelanjangan orangtuanya. Jauhkan 

anak dari kekerasan pada daerah sensitif di tubuhnya yang 

memungkinkan nantinya akan menimbulkan kenikmatan seksual 

pada dan yang terakhir, sebaiknya anak-anak sejak dini perlu 

diajarkan menghargai tubuhnya sebagai barang berharga sehingga 

dapat menjauhkannya dari pelecehan seksual.
61

 

 Menurut data yang dihimpun dari KPAI pelaku kekerasan 

terhadap anak meningkat setiap tahunnya. Hasil pemantauan 

Komisioner KPAI data menunjukkan bahwa pihaknya menemukan 

218 kasus kekerasan seksual anak pada tahun 2015. Sementara 

pada tahun 2016, KPAI mencatat terdapat 120 kasus kekerasan 

seksual terhadap anak-anak. Kemudian ditahun 2017, tercatat 

sebanyak 116 kasus.(kpai.go.id). Bahkan menurut Wakil Ketua 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), Maria Advianti, 

melalui kpai.go.id (2015) menyatakan bahwa pelaku kejahatan 

seksual pada anak dapat dibagi menjadi tiga, yaitu orang tua, 

keluarga dekat, dan orang yang dekat di lingkungan rumah 
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(kpai.go.id). Hal ini berarti anak yang seharusnya merasa aman dan 

terlindungi di lingkungan mereka sendiri, bersama orang-orang 

yang mereka kenal, justru menjadi korban oleh orang-orang dewasa 

yang dekat dengan mereka.
62

 

9. Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

 Kekerasan seksual merupakan permasalahan yang serius di 

hadapi peradaban modern saat ini, karena adanya tindakan 

kekerasan seksual menunjukan tidak berfungsinya suatu norma 

pada diri seseorang (pelaku) yang mengakibatkan dilanggarnya 

suatu hak asasi dan kepentingan orang lain yang menjadi 

korbannya. Semakin marak dan berkembangnya kekerasan seksual 

Komnas Perlindungan Anak dan Perempuan menyebutkan 

beberapa bentuk kekerasan seksual diantaranya Perkosaan, 

Pelecehan seksual, Eksploitasi seksual, Penyiksaan seksual, 

Perbudakan seksual serta Intimidasi/serangan bernuansa seksual 

termasuk ancaman atau percobaan perkosaan.
63

 

 Bentuk kekerasan seksual diatas disebutkan adanya 

pelecehan seksual, di dalam masyarakat secara umum biasanya 

menyamakan kekerasan seksual dengan pelecehan seksual dengan 

suatu tindakan yang sama. Pelecehan seksual dengan kekerasan 

seksual bisa dikatakan hampir sama, akan tetapi sesungguhnya 
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pelecehan seksual sebenarnya merupakan bagian dari bentuk 

kekerasan seksual seperti yang disebutkan oleh Komnas 

Perlindungan Anak dan Perempuan tersebut diatas, namun tetapi di 

dalam hukum pidana tidak di perkenalkan istilah pelecehan seksual 

melainkan kekerasan seksual saja yang di bagi menjadi 

persetubuhan dan pencabulan, sebab pelecehan seksual merupakan 

bahasa yang akrab di masyarakat. Pelecehan seksual adalah 

perilaku yang bersifat seksual yang tidak diinginkan dan tidak 

dikehendaki oleh penerima atau korbanya dan berakibat 

mengganggu diri penerima pelecehan, perilakunya yang dapat 

digolongkan sebagai tindakan pelecehan seksual seperti pemaksaan 

melakukan kegiatan seksual, pernyataan merendahkan yang 

berorientasi seksual atau seksualitas, lelucon yang berorientasi 

seksual, permintaan melakukan tindakan seksual yang disukai 

pelaku dan juga ucapan atau perilaku yang berkonotasi seksual, 

tindakan-tindakan tersebut dapat disampaikan secara langsung 

maupun tidak langsung (implicit).
64

 

 Bentuk pelecehan seksual sesuai dengan pernyataan di atas 

dapat dikatagorikan menjadi :
65
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a. Pelecehan seksual Verbal 

 wujud pelecehan seksual secara verbal lebih dilakukan 

dengan wujud ucapan/perkataan yang ditujukan pada orang lain 

namun mengarah pada sesuatu yang berkaitan dengan seksual, 

pelecehan ini dapat berwujud seperti : 

1) Bercandaan, menggoda lawan jenis atau sejenis, 

ataupun mengajukan pertanyaan seputar seksual 

didalam diskusi atau obrolan yang tidak dikhususkan 

membahas seputar seksual. 

2) Bersiul-siul yang berorientasi seksual. 

3) Menyampaikan atau menanyakan pada orang lain 

tentang keinginan secara seksual ataupun kegiatan 

seksual yang pernah dilakukan oleh orang tersebut, 

yang membuat orang itu tidak nyaman. 

4) Mengkritik atau mengomentari bentuk fisik yang 

mengarah pada bagian-bagian seksualitas, misalnya 

bentuk pantat ataupun ukuran kelamin seseorang. 

b. Pelecehan seksual non verbal 

 Bentuk pelecehan non verbal merupakan kebalikan dari 

verbal apabila dalam pelecehan verbal adalah menggunakan kata-

kata ataupun ajakan berbentuk tulisan dalam katagori non verbal ini 

lebih menggunakan tindakan akan tetapi tidak bersentuhan secara 

langsung antara pelaku dengan korbanya, misalnya : 
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1) Memperlihatkan alat kelamin sendiri dihadapan orang 

lain baik personal ataupun dihadapan umum, 

2) Menatap bagian seksual orang lain dengan pandangan 

yang menggoda, 

3) Menggesek-gesekan alat kelamin ke orang lain. 

c. Pelecehan seksual secara fisik 

 Dalam katagori ini pelecehan seksual antara pelaku dan 

korban sudah terjadi kontak secara fisik, dapat digolongkan 

perbuatan yang ringan dan berat misalnya : 

1) Meraba tubuh seseorang dengan muatan seksual dan 

tidak di inginkan oleh korban. 

2) Perkosaan atau pemaksaan melakukan perbuatan 

seksual. 

3) Memeluk, mencium atau menepuk seseorang yang 

berorientasi seksual. 

Bentuk lain pelecehan seksual pada anak selain yang 

dilakukan oleh orang dewasa dibagi menjadi beberapa macam, 

yaitu : 

1) Inces 

 Perilaku seksual yang dilakukan dalam 

lingkup keluarga dekat dimana dalam keluarga 

dekat tidak diperbilehkan adanya hubungan 

perkawinan, misalnya ayah dengan anak, ibu dengan 
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anak, saudara kandung, kakek atau nenek dengan 

cucu dan juga berlaku antara paman dengan 

keponakan atau bibi dengan keponakan.
66

 Selain 

dengan adanya hubungan darah hal ini berlaku juga 

pada hubungan perkawinan misalnya anak dengan 

ayah atau ibu tiri.
67

 

 Dampak dari inces selain meninggalkan 

trauma, mengganggu perkembangan anak karena 

belum waktunya melakukan aktifitas seksual juga 

akan merusak garis keturunan apabila anak korban 

pelecehan seksual tersebut hingga mengalami 

kehamilan, tentunya akan mengalami kebingungan 

dalam silsilah keluarga dan akan mendapatkan 

cemooh an dari masyarakat sekitar. 

2) Pedofilia 

 Kelainan seksual yang ditandai dengan rasa 

ketertarikan terhadap seksual orang yang telah 

masuk dalam usia dewasa terhadap anak-anak, hal 

ini bisa diakibatkan karena 2 faktor yaitu akibat 

pengalaman masa kecil seseorang yang tidak 

mendukung tingkat perkembangannya atau 
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pengalaman seseorang yang pada masa kecilnya 

yang pernah menjadi korban pelecehan oleh seorang 

pedofil juga.
68

 Penderita pedofilia belum tentu 

memiliki kecenderungan melakukan aksi pelecehan 

seksual terhadap anak sebab beberapa di antaranya 

hanya memliki ketertarikan saja namun tidak 

melakukan tindak pidana seperti kekerasan seksual 

pada anak. 

3) Pornografi anak 

 Layaknya pornografi pada umumnya 

pornografi pada anak juga hampir sama, hanya saja 

anak-anak yang menjadi objek atau subjek dari 

pornografi tersebut, contoh sederhana adalah anak-

anak di paksa melihat atau mendengar gambar, 

video, atau tindakan seksual secara nyata bahkan 

termasuk membaca tulisatulisan yang mengarah 

pada aktivitas seksual, hal ini karena patut diduga 

bahwa seorang anak belum sewajarnya menerima 

informasi seksual. Pornografi di Indonesia sendiri di 

atur dalam Undang-Undang No. 44 Tahun 2008 

tentang Pornografi yang dalam Pasal 1 angka 1 

menyebutkan bahwa “Pornografi adalah gambar, 
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sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar 

bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, 

atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk 

media komunikasi dan/atau pertunjukan di muka 

umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi 

seksual yang melanggar norma kesusilaan dalam 

masyarakat”. Sehingga pornografi dapat masuk 

dalam jajaran pelecehan seksual anak apabila si 

anak dipaksa melihat atau menjadi hal-hal yang 

disebutkan dalam Pasal 1 angka 1 tersebut diatas. 

4) Extrafamilial sexual abuse 

 Berbeda dengan inces, perbedaan terletak 

pada pelaku kejahatannya. Extrafamilial sexual 

abuse dilakukan bukan dalam lingkup keluarga 

melainkan dalam lingkup umum seperti sekolah, 

penitipan anak, ataupun tempat bermain. Dalam 

kategori ini sudah banyak sekali contoh yang terjadi 

di masyarakat misalnya kasus pelecean seksual di 

Jakarta International School (JIS) yang justru 

dilakukan di kamar mandi. 

 Perbedaan secara terperinci dapat dilihat dari 3 kategori 

kekerasan seksual menurut pandangan Russel dalam buku 

Yohannes Fery yakni : 
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a. Kekerasan seksual yang sangat serius yaitu hubungan 

seksual anal, oral dan oral genital seks. 

b. Kekerasan seksual serius, yaitu dengan memperlihatkan 

adegan berhubungan seksual di depan anak, 

memperlihatkan situs maupun gambar pornografi kepada 

anak, menyuruh anak untuk memegang alat kelamin pelaku 

dengan tujuan memperoleh kepuasan, atau kegiatan seksual 

lain akan tetapi belum sampai pada hubungan kelamin 

seperti kekerasan seksual yang sangat serius. 

c. Kekerasan seksual yang cukup serius, yakni menyentuh 

bagian seksualitas anak (privasi anak) atau dengan 

membuka baju si anak secara paksa. 

 Kekerasan seksual pada anak sendiri didefinisikan sebagai 

suatu tindakan perbuatan pemaksaan untuk melakukan hubungan 

seksual maupun aktifitas seksual yang lainnya, yang dilakukan oleh 

orang dewasa terhadap anak-anak, dengan kekerasan maupun tidak, 

yang dapat terjadi di berbagai tempat tanpa memandang budaya, 

ras dan strata masyarakat. Korbanya bisa anak laki-laki maupun 

perempuan, akan tetapi umumnya adalah anak perempuan dibawah 

18 tahun.
69

 

Pelaku pelecehan seksual terhadap anak sebenarnya tidak 

hanya dilakukan oleh orang dewasa melainkan juga dilakukan oleh 
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anak-anak terhadap anak-anak, sebab seiring kemajuan teknologi 

informasi dan telekomunikasi banyak sekali konten-konten 

bernuansa seksual yang tersebar melalui media elektronik. 

Sehingga banyak sekali anak yang melakukan perbuatan 

seperti yang telah mereka lihat ataupun dengar, mengingat anak-

anak sudah dikenalkan dan difasilitasi dengan perangkatperangkat 

elektronik seperti smart phone dan komputer yang sudah dilengkapi 

dengan koneksi internet sehingga mereka mudah sekali 

mendapatkan informasi yang kadang orang tua juga lalai untuk 

memeberikan proteksi pada anak dan teknologi informasi. Berdasar 

pada uraian tersebut yang dimaksud dengan pelecehan seksual pada 

anak adalah setiap perkataan ataupun pemaksaan 

tindakan/perilaku/gerak gerik seksual terhadap anak yang 

menjadikan anak yang menjadi korban pelecehan seksual tersebut 

yang merasa tidak nyaman, trauma, merasa ketakutan, depresi 

ataupun mengalami luka secara fisik. 

10. Dampak Dan Pencegahan Pelecehan Seksual Pada Anak 

 Pelecehan seksual tidak hanya di alami oleh orang dewasa 

melainkan juga dialami oleh anak-anak baik laki-laki ataupun 

perempuan. Pelecehan seksual berdampak tidak hanya pada anak 

yang mengalami atau yang menjadi korban pelecehan seksual, 

dampaknya tentu juga dirasakan oleh keluarga dekat bahkan hingga 

menimbulkan ketakuktan para oranng tua yang memiliki anak 
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karena banyak bermunclan peristiwa pelecehan seksual pada anak 

baik di lingkungan keluarga, disekolah atau di tempat bermain anak 

yang kesemuanya di angakat dalam pemeberitaan melalui televisi 

ataupun media elektronik lainnya. Dampak pelecehan seksual pada 

anak antara lain adalah dampak secara fisik dan psikis. Dampak 

fisik dan psikis merupakan dampak yang secara langsung dirasakan 

oleh anak yang menjadi korban pelecehan seksual, sebab : 

a. Dampak fisik 

 Kasus kekerasan seksual seringkali menimbulkan 

kerusakan fisik pada anak dari yang ringan hingga yang masuk 

dalam katagori berat, saat alat kelamin atau penis seorang lelaki 

dewasa dipaksakan untuk masuk pada vagina, mulut atau anus 

seorang anak perempuan(pada umumnya) tentu saja akan 

menimbulkan luka seperti perobekan keperawanan, 

pendarahan, luka permanen ataupun lebam pada tubuh anak. 

Luka-luka fisik yang terkait kekerasan seksual sering sekali 

tersembunyi karena organ-organ kelamin sudah barang tentu 

berada dalam bagian yang tertutup dan biasanya korban 

menyembunyikan luka fisik tersebut karena malu dan memilih 

menderita seorang sendiri.
70

 

 Dampak secara fisik dapat dengan mudah dilihat karena 

memang dapat ditangkap dengan indera penglihatan manusia 
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akan tetapi untuk memastikan apakah luka fisik tersebut 

merupakan dampak kekerasan seksual atau akibat sesuatu hal 

lain, diperlukan analisis oleh ahli dalam hal ini dokter ataupun 

tim dokter. Dampak secara fisik, korban mengalami penurunan 

nafsu makan, sulit tidur, sakit kepala, tidak nyaman di sekitar 

vagina atau alat kelamin, berisiko tertular penyakit menular 

seksual, luka di tubuh akibat perkosaan dengan kekerasan 

ataupun kehamilan yang tidak diinginkan.
71

 

b. Dampak psikis 

 Psikis anak memanglah tidak seperti orang yang dewasa 

pada umumnya, anak yang masih mempunyai keterbatasan 

pengetahuan seputar seksual tentu saja tidak mengerti dengan 

apa yang sedang atau telah dialami bahkan tidak tahu bahwa 

dirinya menjadi korban peecehan seksual. Dampak secara 

psikis ini dapat dengan mudah diketahui dan di pahami oleh 

orang-orang yang dekat dengan anak, sebab anak akan 

menunjukan sikap sikap yang tidak lazim atau tidak seperti 

biasanya. Sikap yang tidak biasa ini seperti anak hilang napsu 

makan, tidak bersemangat hingga tidak mau sekolah, sering 

murung, menutup diri, takut dengan orang-orang baru hingga 

trauma dengan suatu benda atau tempat yang berhubungan 

dengan kejadian kekeasan seksual yang telah dialami. 
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 Pelecehan seksual pada anak bukan merupakan peristiwa 

yang baru melainkan peristiwa yang sebenarnya sudah terjadi sejak 

lama dan sudah turun temurun akan tetapi justru keberadaannya 

mengalami perkembangan mulai dari rentan usia pelaku dan 

korban, modus-modus pelaku pelecehannya hingga jenis kelamin 

para korbannya yang semula hanya anak perempuan sudah mulai 

bergeser ke jenis kelamin laki-laki. Perlindungan pelecehan seksual 

pada anak juga dilakukan dengan melakukan pencegahan perbuatan 

tersebut tidak hanya menghukum pelaku lalu sudah dapat dianggap 

memberikan keadilan pada korban saja tetapi juga perlu 

memberikan pengertian tentang bagaimana sebenarnya pelecehan 

seksual tersebut untuk mencegah anak-anak menjadi korban 

pelecehan seksual, antara lain : 

a. Dari lingkungan keluarga : 

1) Pencegahan diawali dari pengawasan dari orang tua, 

dengan membiasakan anak selalu terbuka pada orang 

tua, selanjutnya 

2) Dengan mengontrol ruang bermain dan bersosialisasi 

anak, ruang bermain tidak hanya ruang di dalam rumah 

tetapi ruang bersosialisasi anak di luar rumah misalkan 

saja lingkungan rumah, sekolah tempat les atau 

lingkungan teman-temannya, 
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3) Memberikan pengertian dan pendidikan anak terhadap 

seksual dengan bahasa mereka, 

4) Memberikan arahan pada anak apabila mendapatkan 

perlakuan tidak senonoh dari orang lain, teman, orang 

tidak dikenal ataupun orang yang ada dalam lingkup 

keluarga (dalam perkara inces) 

b. Lingkungan Sekolah 

1) Sekolah harus memberikan pengawasan baik dari 

oknum guru, petugas kebersihan, tamu sekolah atau 

sesama anak didik. Sebab kekerasan seksual sering 

sekali justru terjadi di lingkungan sekolah. 

2) Memberikan pendidikan seksual yang bermanfaat bagi 

anak-anak agar tidak terjerumus dalam kegiatan yang 

tidak terdidik. 

3) Memberikan pendikan keagamaan. 

4) Memberikan kemampuan untuk membela diri. 

c. Pemerintah 

1) Dengan membuat pengaturan yang sangat tegas guna 

memberikan pencegahan dan efek jera, dengan 

memberlakukan hukuman yang berat dan denda yang 

tinggi, hal ini dapat mewujudkan peranan hukum 

preventif dan represif. 
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2) Membuat sistem pendidikan yang ramah pada anak dan 

keselamatan anak guna menjunjung tinggi hak-hak 

anak. 

11. Pelecehan Seksual Terhadap Anak Menurut Hukum Positif 

Indonesia 

 Pelecehan seksual merupakan istilah dalam masyarakat 

untuk menggambarkan suatu tindak kekerasan secara seksual, 

sedangkan di dalam hukum istilah pelecehan seksual jarang 

digunakan karena lebih menggunakan istilah kekerasan seksual 

kecuali dalam Undang-Undang Nomor 9 tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia yang menyebutkan adanya istilah pelecehan 

seksual. Pelecehan seksual terhadap anak masuk dalam deretan 

delik kesusilaan, sedangkan delik sendiri merupakan perbuatan 

yang dilarang oleh undang-undang sedangkan kesusilaan adalah 

mengenai adat kebiasaan yang baik dalam berhubungan antara 

berbagai anggota masyarakat tetapi khusus yang sedikit banyaknya 

mengenai kelamin (seksual) seorang manusia kesusilaan berbeda 

dengan kesopanan karena istilah kesopanan umumnya mengenai 

adat kebiasaan yang baik dan tidak terbatas pada kelamin 

(seksual).
72

Delik kesusilaan terhadap anak-anak di dalam KUH 

Pidana akan di bedakan menjadi 2 yaitu : 

 

                                                             
72

 M. Sudrajat Bassar, Tindak-Tindak Tertentu di dalam KUHP, (Bandung, 

Remaja Karya, 1986).  hal. 170. 



72 
 

 
 

a. Persetubuhan 

1) Kejahatan ini termuat dalam Buku II Bab XIV KUH 

Pidana tentang Kejahatan Terhadap Kesusilaan. 

Kejahatan ini diartikan sebagai perbuatan pidana 

berkaitan dengan seksualitas yang dapat dilakukan 

terhadap laki-laki ataupun perempuan. Persetubuhan 

dibagi menjadi beberapa macam yaitu : 

2) Persetubuhan dengan paksaan diatur dalam Pasal 285 

KUH Pidana. 

3) Persetubuhan tanpa paksaan diatur dalam 286 dan 287 

KUH Pidana. 

4) Persetubuhan terhadap anak diatur dalam Pasal 287 

KUH Pidana. 

b. Perbuatan Cabul 

 Cabul merupakan perbuatan yang menjurus ke arah 

perbuatan seksual atau dapat berupa perkataan dan gambar 

yang mengarah pada seksual yang dilakukan untuk meraih 

kepuasan diri di luar ikatan perkawinan. Perbuatan cabul pada 

anak bisa diorientasikan juga dengan kegiatan-kegiatan seksual 

yang verbal dan non verbal, seperti memegang bagian 

kemaluan seseorang, ajakan berhubungan seksual yang tidak 

dikehendaki korban dan ada unsur pemaksaan didalamnya. 
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 Perbuatan cabul sendiri dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana terdiri dari perbuatan cabul pada orang yang 

telah dewasa, anak-anak dan pada yang sejnis, perbuatan cabul 

pada orang dwasa diatur dalam Pasal 281, 282, 283, 283 bis, 

284 dan 286. Perbuatan cabul pada anak-anak diatur dalam 

Pasal 287, 288, 289, 290 dan 291 sedangkan perbuatan cabul 

pada sesama jenis diatur dalam pasal 292 dan 293, adanya pasal 

292 dan 293 menunjukan bahwa perbuatan pelecehan seksual 

yang masuk katagori perbuatan cabul tidak hanya berlangsung 

antara laki-laki dan perempuan saja akan tetapi juga terhadap 

yang sejenis. Pelecehan seksual pada anak tidak hanya diatur 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana saja tetapi juga 

diatur dalam peraturan yang lebih khusus yaitu diatur dalam 

Undanng-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan 

Anak pada Pasal 81 dan 82 yang menyebutkan bahwa hukuman 

bagi pelaku kejahatan seksual terhadap anak minimal 5 tahun 

dan maksimal 15 tahun penjara serta denda minimal maksimal 

sebesar Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah, sedangkan 

hukuman lainnya menurut KUHP pasal 287 dan 292 

menyebutkan bahwa masa hukuman terhadap pelaku 

pencabulan terhadap anak maksimal 9 tahun (pasal 287) dan 

maksimal 5 tahun (pasal 292) hal ini menunjukan bahwa 

ndang-undang perlindungan anak sebagai lex specialis 
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memberikan ancaman yang lebih besar dibanding dengan yang 

diatur dalam KUHP. 

 Peraturan perlindungan anak yang baru diharapkan dapat 

menyempurnakan peraturan perlidungan anak yang berlaku 

sebelumnya, mengingat adanya peningkatan angka hukuman 

dan denda yang diberlakukan, akan tetapi hal ini juga menjadi 

simbol adanya kemajuan dalam perkembangan kejahatan yang 

memksa pembuat hukum memberikan sangksi yang lebih pada 

pelakunya dan menjadi simbol tidak efektifnya peraturan yang 

lama serta sulitnya memberantas tindak pelecehan seksual pada 

anak-anak. 

12. Pelecehan Seksual dalam Hukum Pidana Islam 

Islam juga telah mengatur tentang pelecehan seksual, namun 

di masukan dalam golongan zina dan masuk dalam katagori 

persetubuhan dan dalam Islam apabila seseorang berzina 

hukumannya adalah di rajam atau setengah badan badan di tanam 

didalam tanah dan dilempari batu dihadapan orang-orang hingga 

mati. Hukuman diterapkan demikian sesuai dengan apa yang diatur 

dalam Al-Qur’an sebab zina masuk dalam jarimah hudud. Jarimah 

sendiri adalah mengerjakan atau meninggalkan suatu perbuatan 

yang telah dinash atau telah dinyatakan haram dan dikenakan 

sanksi oleh syariat, sedangkan hudud merupakan hukuman yang 
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telah ditentukan dan merupakan hak Allah ataupun hak masyarakat 

umum.
73

 

Apabila zina dilakukan dengan jalan paksaan maka pelaku 

zina akan dirajam dan korban dari perbuatan tersebut akan 

dilepaskan. Hal tersebut diatur dalam QS.An-nisa ayat 19 yang 

ditrerjemahkan dan berbunyi : 

ٍَّ نتِرَْۡجَُٕاْ  لََ تعَۡضُهُُْٕ َٔ بَّۖ  ْٗ ٍَ ءَايَُُٕاْ لََ يحَِمُّ نكَُىۡ أٌَ تسَِثُٕاْ ٱنُِّعَبءَٓ كَسۡ أٓيَُّٓبَ ٱنَّرِي يََٰ

عۡسُٔفِِۚ فاٌَِ  ًَ ٍَّ ثٱِنۡ عَبشِسُُْٔ َٔ خَِٖۚ  جيَُِّ حِشَخٖ يُّ ٍَ ثفََِٰ ٓ أٌَ يأَۡتيِ ٍَّ ئلََِّ ًُُْٕ ثِجعَۡضِ يَبٓ ءَاتيَۡتُ

 ٍَّ ًُُْٕ تُ ْۡ ٓ أٌَ تكَۡسَُْٕاْ شَيۡ  كَسِ ِّ خَيۡسٗا كَيِيسٗا   ٗ فعََعَىَٰ ُ فِي يجَۡعَمَ ٱللََّّ َٔ    ٨٠ب 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 

dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 

mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 

dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai 

mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 

banyak”.  (QS.An-Nisa ayat 19)
74

 

Allah SWT telah menegaskan bahwa bahwa manusia 

memanglah memiliki hawa nafsu termasuk nafsu secara seksual 
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Hawa nafsu tersebut harus dikendalikan, terutama dalam hal ini 

adalah hawa nafsu terhadap seksualitas yang akan membawa pada 

perbuatan zina yang sangat dibenci oleh Allah sebab zina dalam 

Islam merupakan dosa besar. 

Persetubuhan atau zina berbeda dengan perbuatan cabul, di 

dalam Islam perbuatan cabul disebut dengan perbuatan seseorang 

yang mendekati zina. Terdapat dua larangan yaitu larangan berzina 

dan larangan untuk mendekatinya, apabila dipersamakan dengan 

hukum positif yang berlaku di Indonesia tidak akan berbeda jauh 

apa yang dimaksud dengan pelecehan seksual yang dalam Islam 

dikenal dengan zina dan dengan ayat tersebut kita tahu apa yang 

dimaksud pelecehan seksual yaitu perbuatan yang dilakaukan 

secara paksa dan dibenci oleh Allah atas suatu perbuatan yang 

menjurus kepada seksualitas. 

Pelecehan seksual dapat terjadi pada siapa saja baik laki-laki 

atau perempuan dan orang yang dewasa atau anak-anak. pelecehan 

seksual terhadap anak dalam islam juga merupakan hal di sangat di 

benci oleh Allah, namun ada perbedaan antara pelecehan seksual 

terhadap anak dalam islam dan hukum positif Indoneisa yaitu 

adalah usia kedewasaan yang dimana menurut islam dipatok 

dengan usia baligh seorang anak, usia ini lebih awal di dapatkan 

dibanding dengan usia dewasa menurut hukum positif Indonesia 

yang rata-rata menetapkan 18 – 21 tahun. 
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Pembeda zina dalam islam dan dalam hukum positif di 

Indoneis termasuk dalam segi sanksi pada pelakunya, bila dalam 

hukum Indoneisa seperti yang disinggung dalam sub bab 

sebelumnya bahwa sanksi pelaku pelaku zina atau disebut 

pelecehan seksual dalam penelitian ini adalah berupa hukuman 

penjara dan denda sedangkan dalam islam hukuman bagi pelaku 

sangatlah berbeda yaitu mengenal adanya hukuman cambuk dan 

rajam bagi pelaku zina. Hukuman cambuk dan rajam adalah 

hukuman yang ditetapkan Allah. 

Hukuman cambuk dan rajam berlaku pada pelaku zina yang 

sudah menikah (muhsan) yaitu dengan di cambuk sebanyak 100 

kali dan kemudian di rajam sampai mati, akan tetapi apabila pelaku 

zina adalah orang yang belum menikah (ghairu muhsan) maka 

hukumannya di cambuk 100 kali dan di asingkan dalam 1 tahun, 

Nabi Muhammad SAW bersabda “ambilah dariku, ambilah dariku, 

sesungguhnya Allah telah memberikan jalan lain pada mereka, 

yaitu orang-orang yang belum menikah (zina) dengan orang yang 

belum menikah, hukumannya dera 100 kali dan diasingkan setahun, 

adapun orang yang sudah menikah (berzina) dengan orang yang 

sudah menikah hukumannya dera 100 kali dan dirajam”. 

Hukuman zina dalam islam sangat berat apabila 

dibandingkan dengan hukuman dari hukum yang berlaku di 

Indonesia sebab dalam islam zina merupakan dosa besar sehingga 
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pembuktiannya juga tidak boleh sembarangan mengingat 

hukumannya juga sangat berat. Pembuktian perbuatan zina adalah 

dengan cara ada 4 orang saksi lakilaki dewasa yang melihat 

perbuatan tersebut yaitu melihat alat kelamin perempuan dan laki-

laki saat penetrasi. Pembuktian lain dilakukan dengan pengakuan 

orang yang berzina apabila dia telah berzina sebanyak 3 kali.
75

  

Zina yang dilakukan dengan jalan keduanya sama-sama 

menginginkan melakukan perbuatan zina maka hukumannya juga 

dilakukan pada keduanya karena semua dianggap sebagai pelaku, 

namun apabila dilakukan dengan paksaan maka hanya pelaku saja 

yang mendapatkan hukuman dan korbannya akan dibebaskan dari 

hukuman. 

13. Sosiologi Hukum Islam 

 Secara etimologi, sosiologi berasal dari bahasa latin yaitu 

socius yang memiliki arti teman atau kawan, dan logos yang 

memiliki arti ilmu pengetahuan. Pada umumnya ilmu pengetahuan 

sosiologi lebih difahami sebagai ilmu pengetahuan tentang 

masyarakat. Istilah lain sosilogi menutut Yesmil Anwar dan Adang 

dan sebagaimana dikutip oleh Dr. Nasrullah, M.Ag. Secara 

etimologis, sosiologi berasal dari kata Latin, socius yang berarti 

kawan dan kata Yunani, logos yang berarti kata atau berbicara. 

Jadi, sosiologi adalah berbicara mengenai masyarakat. Berkaitan 
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dengan suatu ilmu, maka sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang situasi masyarakat yang aktual. Oleh karenanya ilmu yang 

mempelajari hukum dalam hubungan dengan situasi masyarakat 

adalah sosiologi hukum.
76

 

 William Kornblum mengatakan sosiologi adalah suatu 

upaya ilmiah untuk mempelajari masyarakat dan perilaku sosial 

anggotanya dan menjadikan masyarakat yang bersangkutan dalam 

berbagai kelompok dan kondisi. Pitrim Sorokin mengatakan 

bahawa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan dan 

pengaruh timbal balik antara aneka macam gejalah sosial, misal 

gejala ekonomi, gejala keluarga, dan gejalah moral. Menurut 

Soerjono Soekanto sosiologi hukum merupakan suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang antara lain meneliti, mengapa manusia patuh 

pada hukum, dan mengapa dia gagal untuk mentaati hukum 

tersebut serta factor-faktor social lain yang mempengaruhinya 

(Pokok-Pokok Sosiologi Hukum).
77

 

Hukum Islam menurut bahasa, artinya menetapkan sesuatu 

atas sesuatu, sedang menurut istilah, ialah khitab (titah) Allah atau 

sabda Nabi Muhammad, SAW. Yang berhubungan dengan segala 

amal perbuatan mukalaf , baik mengandung perintah, larangan, 

pilihan atau ketetapan.
78

 

                                                             
76

 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam (Surakarta: Pustaka Setia, 2016) , hal. 7. 
77

 Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum (Bandung : Citra Aditya 

Bhakti, 1989), hal. 11. 
78

 Mohamad rifa‟I, Ushul Fikih (Bandung: Al Ma‟arif, 1990), hal. 5. 



80 
 

 
 

Kata-kata hukum Islam merupakan terjamahan dari term 

Islamic Law dimana sering kali dipahami oleh orang barat dengan 

istilah syari‟at dan fikih. Islamic Law (hukum Islam) merupakan 

seluruh aturan-aturan Allah yang suci yang mengatur dan mengikat 

kehidupan setiap sisi dan aspek-aspek kehidupan manusia. Dari 

defenisi ini arti hukum Islam lebih dekat dengan pengertian 

syari‟at. Dengan demikian, perkataan “Hukum Islam” adalah 

sebuah istilah yang belum mempunyai ketetapan makna. Istilah ini 

sering digunakan sebagai terjemahan dari fiqh Islam atau Syari‟at 

Islam. 

Jadi, dari pemaparan sosiologi hukum dan hukum Islam di 

atas, maka yang dimaksud dengan sosiologi hukum Islam adalah 

ilmu sosial yang mempelajari fenomena hukum yang bertujuan 

memberikan penjelasan atas praktik-praktik ilmu hukum yang 

mengatur tentang hubungan secara timbal balik antara aneka 

macam gejala-gejala sosial di masyarakat muslim sebagai mahluk 

yang berpegang teguh pada syariat Islam. 

Sosiologi Hukum Islam adalah suatu ilmu sosial yang 

menjelaskan mengenai adanya hubungan timbal balik antara 

perubahan sosial dengan penempatan hukum Islam.
79

 

14. Ruang Lingkup Sosiologi Hukum Islam 
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Menurut Soerjono Soekanto, ruang lingkup sosiologi hukum 

meliputi : Pertama, Pola-pola perilaku (hukum) warga masyarakat. 

Kedua, Hukum dan pola-pola perilaku sebagai ciptaan dan wujud 

dari kelompok-kelompok sosial. Ketiga, Hubungan timbal-balik 

antara perubahan-perubahan dalam hukum dan perubahan-

perubahan sosial dan budaya.
80

 

Kaitan dengan mempelajari sosiologi hukum Islam, apabila 

dibandingkan dengan konteks sosiologi hukum umum, maka untuk 

mempelajari sosiologi hukum tersebut akan dapat mengetahui hal-

hal sebagai berikut: 

a. Dapat mengetahui hukum dalam konteks sosialnya atau 

hukum dalam masyarakat. 

b. Dapat melakukan analisis terhadap efektivitas hukum dalam 

masyarakat, baik sebagai sarana pengendalian sosial 

maupun sebagai sarana untuk mengubah masyarakat agar 

mencapai keadaan-keadaan sosial yang tertentu. 

c. Melalui sosiologi hukum, efektivitas hukum yang diamati 

tersebut dapat dievaluasi, sehingga dapat ditemukan hukum 

yang hidup dalam masyarakat.
81
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15. Pernikahan Dalam Hukum Islam 

a. Pengertian Nikah 

 Perkawinan dalam literatur fiqih berbahasa arab sering 

disebut dengan dua kata, yaitu ) َكح) dan ) شأج,) kedua kata ini 

sering dipakai oleh orang arab
82

. Nikah (kawin) menurut arti asli 

ialah hubungan seksual, tetapi menurut arti majazi atau arti hukum 

ialah akad (perjanjian) yang menjadikan halal hubungan seksual 

sebgai suami istri antara seorang pria dengan seorang wanita. 

Nikah artinya perkawinan, sedangkan akad artinya sebuah 

perjanjian. Jadi, nikah adalah perjanjian suci untuk mengikatkan 

diri dalam perkawinan antara wanita dengan seorang pria 

membentuk keluarga bahagia dan kekal.
83

 

Menurut Prof. Mahmud Yunus dalam bukunya Hukum 

Perkawinan Dalam Islam nikah itu artinya hubungan seksual 

(setubuh). Prof. Dr. Hazairin, S.H. dalam bukunya Hukum 

Kekelurgaan Nasional mengatakan inti perkawinan itu adalah 

hubungan seksual. Menurut beliau itu tidak ada nikah (perkawinan) 

bilamana tidak da hubungan seksual. Beliau mengambil tamsil bila 

tidak ada hubungan seksual antara suami istri, maka tidak perlu ada 
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tenggang waktu menunggu (iddah) untuk menikahi bekas istri itu 

dengan laki-laki lain.
84

 

b. Dasar Hukum Pernikahan 

 Perkawinan mempunyai peranan penting dalam hidup dan 

perkembangan bagi manusia. Untuk itu Allah melalui utusan-nya 

memberikan suatu tuntunan mengenai perkawinan ini sebagai dasar 

hukum. Dalam Al-Qur‟an dinyatakan bahwa hidup berpasang-

pasangan adalah naluri segala makhluk Allah termasuk manusia. 

Dari makhluk yang diciptakan Allah berpasang-pasangan 

inilah Allah menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan 

berlangsung dari generasi ke generasi berikutnya. Hukum Islam 

juga diterapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara perorangan 

maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia maupun 

di akhirat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan 

terciptanya keluarga sejahtera. 

Karena keluarga merupakan lembaga terkecil dalam 

masyarakat, sehingga kesejahteraan masyarakat sangat tergantung 

pada kesejahteraan keluarga. Demikian pula kesejahteraan 

perorangan sangat dipengaruhi oleh kesejahteraaan hidup 

keluarganya. Islam mengatur keluarga bukan secara garis besar, 

tetapi sampai terperinci. Yang demikian ini menunjukkan perhatian 

yang sangat besar terhadap kesejahteraan keluarga. 
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Keluarga terbentuk melalui perkawinan, karena itu 

perkawinan sangat dianjurkan oleh Islam, bagi yang mempunyai 

kemampuan.
85

 Pada dasarnya Islam menganjurkan perkawinan, 

akan tetapi para ulama berbeda pendapat dalam hukum asal 

perkawinan. Menurut jumhur ulama hukum asal perkawinan adalah 

wajib hukumnya. Sedangkan Syafi‟iyyah mengatakan bahwa 

hukum asal perkawinan adalah mubah. Dan seseorang dibolehkan 

melakukan perkawinan dengan tujuan mencari kenikmatan. Hukum 

perkawinan ada lima macam yaitu Wajib, Sunah, Haram, Makruh, 

dan Mubah.
86

 Dari kelima macam diatas belum dijelaskan secara 

jelas mengenai wajib, sunah, haram, makruh, dan mubah. Maka 

dari itu sebagaimana diuraikan oleh Abdurrahman al-Jaziri adalah 

sebagai berikut: 

1) Wajib 

 Perkawinan hukumnya wajib bagi orang yang 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan dan 

memikul beban kewajiban dalam hidup perkawinan 

serta ada kekhawatiran apabila tidak kawin maka akan 

mudah untuk melakukan zina. Menjaga diri dari 

perbuatan zina melakukan perkawinan hukumnya wajib. 
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2) Sunnah 

 Perkawinan hukumnya sunah bagi orang yang 

berkeinginan kuat untuk perkawinan dan telah 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan dan 

memikul kewajiban-kewajiban dalam perkawinan, 

tetapi apabila tidak melakukan perkawinan juga tidak 

ada kekhawatiran akan berbuat zina. 

3) Haram 

 Perkawinan hukumnya haram bagi orang yang 

belum berkeinginan serta tidak mempunyai kemampuan 

untuk melaksanakan dan memikul kewajiban-kewajiban 

hidup perkawinan atau punya tujuan menyengsarakan 

istrinya, apaabila perkawinan akan menyusahkan 

istrinya dengan demikian perkawinan merupakan 

jembatan baginya untuk berbuat dzolim. Islam melarang 

berbuat dzolim kepada siapapun, maka alat untuk 

berbuat dzolim dilarangnya juga. 

4) Makruh 

 Perkawinan menjadi makruh bagi sesorang yang 

mampu dari segi materiil, cukup mempunyai daya tahan 

mental sehingga tidak akan khawatir terseret dalam 

berbuat zina. Tetapi mempunyai kekhawatiran tidak 

mampu memenuhi kewajiban-kewajiban terhadap istri. 



86 
 

 
 

Meskipun tidak berakibat menyusahkan pihak istri 

misalnya, pihak istri tergolong orang yang kaya atau 

calon suami belum mempunyai keinginan untuk 

perkawinan. 

5) Mubah 

 Perkawinan hukumnya mubah bagi orang- orang 

yang mempunyai harta benda tetapi apabila tidak kawin 

tidak akan merasa khawatir berbuat zina dan tidak akan 

merasa khawatir akan menyianyiakan kewajibannya 

terhadap istri. Perkawinan dilakukan hanya sekedar 

memenuhi kesenangan bukan dengan tujuan membina 

keluarga dan menjaga keselamatan hidup beragama. 

c. Rukun dan Syarat Nikah 

Dalam buku Fiqih Islam Lengkap karangan Moh. Saifullah 

AlAziz telah diterangakn mengenai rukun dan syarat-syarat 

pernikahan, yaitu: 

1) Rukun Nikah 

a) Pengantin laki-laki 

b) Pengantin perempuan 

c) Wali 

d) Dua orang saksi 
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e) Ijab dan qabul.
87

 

 Sedangkan kata syarat oleh Ahmad Warson Munawwir 

dalam kamusnya Al-Munawir dikemukakan, bahwa pengertian 

syarat itu dari bentuk kalimat fi‟il madhi yaitu atau yang 

mempunyai arti “mengikat”, mengadakan syarat (perjanjian).
88

 

2) Syarat Nikah 

 Syarat-syarat pengantin laki-laki 

a) Tidak di paksa/terpaksa 

b) Tidak dalam haji atau umrah 

c) Islam (apabila kawin dengan perempuan islam) 

   Syarat-syarat pengantin perempuan 

a) Bukan perempuan yang dalam „iddah 

b) Tidak dalam ikatan perkawinan dengan orang 

lain 

c) Antara laki-laki dan perempuan tersebut bukan 

mahrom 

d) Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah 

Bukan perempuan musyrik.
89

 

3) Syarat wali 

a) Islam, bukan kafir dan murtad 

b) Lelaki dan bukannya perempuan 
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c) Baligh 

d) Dengan kerelaan sendiri dan bukan paksaan 

e) Bukan dalam ihram haji atau umrah 

f) Tidak fasik 

g) Tidak cacat akal fikiran,gila, terlalu tua dan 

sebagainya 

h) Merdeka 

i) Tidak ditahan kuasanya daripada 

membelanjakan hartanya. 

4) Syarat saksi 

a) Sekurang-kurangya dua orang 

b) Islam 

c) Berakal 

d) Baligh 

e) Lelaki 

f) Memahami kandungan lafaz ijab dan qabul 

g) Dapat mendengar, melihat dan bercakap 

h) Adil (Tidak melakukan dosa-dosa besar dan tidak 

berterusan melakukan dosa-dosa kecil) 

i) Merdeka. 

5) Syarat ijab 

a) Semua pihak telah ada dan siap dalam acara 

untuk Ijab dan Qabul. 
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b) Isi Ijab (pernyataan) tidak boleh mengandung 

sindiransindiran. 

c) Isi Ijab dinyatakan oleh Wali Nikah Perempuan 

atau Wakilnya. 

d) Pernyataan Ijab tidak boleh dikaitkan dengan 

batas waktu pernikahan, karena pernikahan sah 

tidak boleh ada batasan waktu seperti nikah 

mut‟ah atau nikah kontrak. Pernyataan Ijab 

haruslah jelas. 

e) Pernyataan dalam Ijab tidak boleh ada 

persyaratan saat ijab dibacakan/dilafadzkan 

6) Syarat qabul 

a) Bacaan atau Ucapan Qobul haruslah sama 

sebagaimana yang disebutkan dalam Ijab. 

b) Pernyataan Qobul tidak boleh mengandung 

sindirian 

c) Pernyataan Qobul dilafadzkan oleh calon suami-

pengantin laki-laki. 

d) Pernyataan Qobul tidak boleh dikaitkan dengan 

batas waktu pernikahan, karena pernikahan sah 

tidak boleh ada batasan waktu seperti nikah 

mut‟ah atau nikah kontrak. Pernyataan Qobul 

haruslah jelas. 
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e) Pernyataan dalam Qobul tidak boleh ada 

persyaratan saat ijab dibacakan/dilafadzkan. 

f) Dalam Qobul menyebutkan nama calon istri 

secara jelas sesuai dengan nama sah. 

g) Pernyataan Qobul tidak ditambahkan dengan 

pernyataan lain. 

d. Larangan-larangan Pernikahan 

 Secara garis besar, larangan pernikahan menurut syara‟ 

dibagi dua, yaitu halangan abadi dan halangan sementara.
90

 

Diantara halangan-halangan abadi yang telah disepakati dan ada 

pula yang masih diperselisihkan. Yang telah disepakati ada tiga, 

yaitu nasab (keturunan), Pembesanan (karena pertalian kerabat 

semenda) dan susuan, sedangkan yang diperselisihkan ada dua 

yaitu zina dan li‟an. Halangan-halangan sementara ada sembilan, 

yaitu halangan bilangan, halangan mengumpulkan, halangan 

kehambaan, halangan kafir, halangan ihram, halangan sakit, 

halangan „iddah (meski masih diperselisihkan segi 

kesementaraanya), halangan perceraian tiga kali bagi suami yang 

menceraikan, dan halangan peristrian.
91
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16. Narapidana 

 Menurut KUHP pasal 10 (dalam KUHAP dan KUHP, 

2001) narapidana adalah predikat lazim diberikan kepada orang 

yang terhadapnya dikenakan pidana hilang kemerdekaan, yakni 

hukaman penjara (kurungan). Sedangkan menurut KBBI, 

narapidana adalah orang hukuaman atau terhukum, atau 

seseoranmg yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana 

yang dilakukannya. Narapidana adalah orang yang pada waktu 

tertentu dalam konteks budaya, perilakunya perilakunya tidak dapat 

ditoleransi dan harus diperbaiki dengan penjatuhan sanksi 

pengambilan kemerdekaannya sebagai penegakan norma-norma 

(aturan-aturan) oleh alat-alt kekuasaan (Negara) yang ditinjau 

untuk melawan dan memberantas perilaku yang mengancam 

keberlakuan norma tersebut. Lembaga Pemasyarakatan (LP) 

mempunyai peran yang sangat besar dan strategis di dalam 

penegakan hokum pidana, yang semua itu dapat terwujud dalam 

pelaksanan pembinan bagi narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan. Pelaksanan pembinaan inilah yang dilakukan 

dengan pemasyarakatan. 

a. Pengertian Narapidana 

 Narapidana adalah orang hukuman (dipenjara) yang dihukum 

karena melakukan kejahatan (membunuh,  memperkosa, mencuri, 
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dan lain sebagainya).
92  Atau sebutan bagi seseorang atau 

sekelompok orang yang melakukan tindak pidana serta dinyatakan 

bersalah oleh pengadilan.
93

 

Narapidana adalah orang yang pada suatu waktu tertentu 

melakukan pidana, karen dicabut kemerdekannya berdasarkan 

keputusan hakim. hal ini sesuai dengan pengertian yang terdapat 

dalam undang-undang RI 22 Tahun 2022 tentang Pemsyarakatan, 

Bab 1 Ayat (6) dan Ayat (7), yakni:
94

 

1) Terpidana adalah seseorang yang dipidana berdasarkan 

keputusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan 

hukum tetap. 

2) Dijelaskan pada ayat (7), narapidana adalah terpidana 

yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga 

Pemasyarakatan. 

Seorang narapidana meskipun telah kehilangan 

kemerdekaannya di dalam Lembaga Pemasyarakatan tetap 

memiliki hak-hak sebagai warga negara dan hak-hak tersebut 

dijamin oleh negara. Pasal 12 ayat (2) pembinaan narapidana 

wanita di Lembaga Pemasyarakatan dilaksanakan di lembaga 

                                                             
92

 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hal. 933. 

93
 Ahmad S.Soemardi & Ramli Atmasasmita, Sistem Pemsyarakatan di 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, tanpa tahun), hal. 18. 

94
 Undang-undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2022 Tentang 

Pemasyarakatan 



93 
 

 
 

pemasyarakatan wanita. Pasal 14 ayat (1) dan ayat  (2) tentang hak 

narapidana. Pada ayat (1) narapidana berhak:
95

 

1) Melakukan ibadah sesuai agama dan kepercayaannya 

2) Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani 

maupunjasmani 

3) Mendapatkan pendidikan dan pengajaran 

4) Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak 

5) Menyampaikan keluhan 

6) Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media 

massa yang tidak dilarang 

7) Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan 

8) Menerima kunjungan keluarga penasehat hukum, atau 

orang tertentu lainnya 

9) Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi) 

10) Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti 

mengunjungi keluarga 

11) Mendapatkan pembebasan bersyarat 

12) Mendapatkan cuti menjelaang bebas 

13) Mendapatkan hak-hak lain sesuai  peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Pada ayat (2) ketentuan mengenai syarat-syarat dan tata cara 

pelaksanaan hak-hak narapidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
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diataur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. Pasal 14 Undang-

undang NO. 22 tahun 2022 tentang pemasyarakatan bahwa 

narapidana berhak mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan 

yang layak.
96  Selanjutnya lebih dirinci lagi dalam peraturan 

pemerintah No. 32 Tahun 1999 tentang syarat dan tata cara 

pelaksanaan hak warga binaan pemasyarakatan, pas 14 dan pasal 

20 ayat (1) bagian ke empat mengenai pelayanan kesehatan dan 

makanan. Bahwa dalam pasal 20 ayat (1), narapidana dan anak 

didik pemsyarakatan yng sakit, hamil, atau menyusui berhak 

mendapatkan makanan tambahan dan petunjuk dokter.
97

 

Lembaga pemasyarakatan tersebut dapat dikatakan 

mempunyai 4 fungsi utama yaitu: 

1) Melindungi 

2) Menghukum 

3) Memperbaiki 

4) Merehabilitasi para narapidana. 
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17. Lembaga Pemasyarakatan 

a. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 

 Lembaga Pemasyarakatan (Lapas atau LP) adalah tempat 

untuk melaksanakan pembinaan di Indonesia
98  Lembaga 

Pemasyarakatan merupkan unit pelaksana teknis di bawah 

Kementrian Hukum dan Hak Asasi manusia, tempat untuk 

mendidik para narapidana agar dapat meluluhkan kembali 

kesadaran mereka dalam bermasyarakat, untuk memperbaiki 

martabat dan harga diri mereka di tengah-tengah masyarakat. 

Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai wadah pembinaan untuk 

melenyapkan sifat-sifat jahat melalui pendidikan. 

Dengan demikian Lembaga Pemasyarakatan memiliki tujuan 

untuk membina dan membimbing warga binaan agar nantinya 

dapat kembali hidup bermasyarakat setelah keluar dari Lembaga 

Pemasyarakatan. Pembinaan merupakan usaha atau tindakan yang 

dilakukan guna memperoleh hasil yang lebih baik. Sebagaimana 

tertuang dalam peraturan tentang pemasyarakatan Undang- Undang 

No. 22 Bab 1 Pasal 3 Tahun 2022 tentang pemasyarakatan 

ditegskan bahwa sistem pemasyarakatan berfungsi menyiapkan 

narapidana agar dapat berinteraksi secara sehat dengan masyarakat 
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 Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara di Indonesia , 

(Bandung: Refika  Aditama, 2006), hal. 105. 
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sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota msyarakat yang 

bebas dan bertanggung jawab.
99

 

b. Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

Kewajiban untuk mengeluarkan narapidana dari lembaga 

untuk kembali kepada masyarakat tidak kalah pentingnya dari pada 

tugas untuk memasukan narapidana ke dalam lembaga. Berhasilnya 

tugas untuk mengeluarkan dan mengembalikan narapidana menjadi 

anggota masyarakat yang baik dan taat terhadap hukum, 

digantungkan kepada petugas negara yang diserahi tugas untuk 

menjalankan sistem pemasyarakatan. 

Dalam Undang-Undang No.22 Tahun 2022 peraturan tentang 

pemasyarakatan, adapun petugas pemasyarakatan yang memiliki 

mental baik dan sehat dilanjutkan dalam 5 aspek: 

1) Berfikir realistis 

2) Mempunyai kesadaran diri 

3) Mampu membina hubungan sosial dengan orang lain 

4) Mempunyai visi dan misi yang jelas 

5) Mampu mengendalikan emosi 

Berdasarkan surat edaran Dirjen Pemasyarakatan berikut ini 

adalah sepuluh  kewajiban petugas pemasyarakatan: 

1) Menjunjung tinggi hak-hak warga binaan pemasyarakatan 
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2) Bersikap belas kasih dan tidak sekali-kali menyakiti 

warga binaan pemasyarakatan 

3) Berlaku adil terhadap warga binaan pemasyarakatan 

4) Menjaga rahasia pribadi warga binaan pemasyarakatan 

5) Memperhatikan keluhan warga binaan pemasyarakatan 

6) Menjaga rasa keadilan masyarakat 

7) Menjaga kehormatan diri dan menjadi teladan dalam sikap 

dan perilaku 

8) Waspada dan peka terhadap kemungkinan adanya ancaman 

dan gangguan keamanan 

9) Bersikap sopan tetapi tegas dan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat 

10) Menjaga keseimbangan antara kepentingan pembinaan 

dan keamanan Petugas lembaga pemasyarakatan harus 

memiliki pengetahuan yang mendalam tentang seluk-beluk 

sistem pemasyarakatan dan terus menerus meningkatkan 

kemampuan, dalam  menghadapi perangai narapidana. 

Petugas-petugas melakukan peranan sesuai dengan 

kewenangannya yang ditunjuk oleh peraturan dan berusaha 

menciptakan bentuk kerjasama yang baik untuk 

membantu menyelenggarakan proses pemasyarakatan 

sedemikian rupa dalam pelaksanaan sistem 

pemasyarakatan. 
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c. Sistem Pemasyarakatan 

Sistem pemasyarkatan yang berlaku dewasa ini yaitu secara 

konseptual dan historis. Sangat berbeda dengan apa yang berlaku 

dalam sistem kepenjaraan. Pembinaan narapidana dalam sistem 

kepenjaraan terkesan sebagai lembaga pembalasan atas kejahatan 

yang dilakukan oleh sepelaku, sedangkan dalam sistem 

pemasyarakatan azas yang dianut menempatkan narapidana sebagai 

objek yang dipandang sebagai pribadi dan warga negara, serta serta 

dihadapi bukan dengan latar belakang pembalasan melainkan 

dengan pembinaan terarah yang kedepannya dapat menyadarkan 

pelaku kejahatan.
100

 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem pemasyarakatan sebagai 

pelembagaan respon masyarakat terhadap perlakuan pelanggar 

hukum pada hakekatnya merupakan pola pembinaan yang 

berorientasi pada masyarakat, peran serta masyarakat harus 

dipandang sebagai suatu aspek integral dari kegiatan pembinaan. 

d. Tujuan Pembinaan 

Dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2022 tentang 

pemasyarakatan, tujuan pembinaan dibagi dua yaitu: secara umum 

dan secara khusus. 

 

 
                                                             

100
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Secara umum tujuan pembinaan adalah 

1) Memantapkan iman (ketahanan mental) 

2) Membina mereka segera agar mampu berintegrasi secara 

wajar dalam kehidupan kelompok selama dalam lembaga 

pemasyarakatan dan dalam kehidupan yang lebih luas 

(masyarakat) setelah mereka selesai mejalani pidana. 

Sedangkan secara khusus tujuan pembinaan adalah:; 

1) Berhasil memantapkan kembali harga diri dan kepercayaan 

dirinya serta bersikap optimis akan masa depannya. 

2) Berhasil memperoleh pengetahuan minimal keterampilan untuk 

bekal hidup mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan 

pembangunan nasional. 

3) Berhasil menjadi manusia yang patuh pada hukum 

dengan tidak lagi melakukan perbuatan yang melanggar 

hukum. 

4) Berhasil memiliki jiwa dan semangat pengadilan terhadap 

bangsa dan  negara. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

narapidana berusaha kearah memasyarakatkan kembali seseorang 

yang pernah mengalami konflik sosial, agar mereka bisa diterima 

kembali di masyarakat dan pembinaan narapidana berusaha ke arah 

memeperbaiki perilaku narapidana yang awalnya mempunyai 

perilaku setelah mengikuti pembinaan di lembaga pemasyarakatan 
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diharapkan narapidana dapat menyadari dan memperbaiki perilaku 

menyimpang tersebut. 

2. Fungsi Lembaga Pemasyarakatan 

Fungsi Lembaga Pemasyarakatan diantaranya: 

a. Melakukan pembinaan kepada narapidana atau peserta didik. 

b. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan 

mengolah hasil kerja. 

c. Melakukan bimbingan kerohanian, perawatan dan kesehatan 

narapidana. 

d. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib di 

lembaga   pemasyarakatan. 

e. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.
101

 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Bahwa penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Muhammad Rifani Maulana, (2014), dengan judul “Tindak 

Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur” 

dengan hasil penelitian bahwa terjadinya tindak pidana 

kekerasan terhadap anak adalah dengan adanya perubahan 

undang-undang Nomor 35 Tahun Dua Ribu Empat Belas 

Tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun dua 
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 Panjaitan dan Simorangkir, Lembaga Pemasyarakatan Dalam Perspektif. 

Sistem Peradilan Pidana, (Jakarta:Pustaka Sinar Harapan, 1995), hlm. 67 
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ribu dua tentang perlindungan anak tanggungjawab pidana bagi 

pelaku tindak pidana kekerasan seksual teradap anak adalah 

menjalankan hukuman sesuai dengan yang telah ditetapkan 

dalam Undangundang. Perbedaan pada penelitian ini adalah 

peneliti terdahulu menitikberatkan pada studi kepustakaan yang 

berarti akan lebih banyak menelaah pada hukum dan aturan 

yang berlaku sedangkan peneliti akan mengkaji mengenai 

narapidana tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak 

langsung ke Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis. Persamaan 

penelitian ini adalah membahas tentang kekerasan seksual 

terhadap anak.
102

 

2. Imam Mashudin (2016), dengan judul “Sanksi Tindak Pidana 

Pelecehan Seksual Terhadap Anak Dalam Perspektif Hukum 

Pidana Islam”. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sanksi tindak pidana pelecehan seksual terhadap Anak di 

Indonesia didasarkan pada KUHP Pasal 289 KUHP, kemudian 

didukung dengan undang-undang perlindungan anak. 

Perbedaan penelitian ini adalah peneliti terdahulu membahas 

lebih dalam mengenai pelecehan seksual terhadap anak dalam 

perspektif hukum pidana Islam sedangkan penulis nantinya 

akan membahas lebih lanjut mengenai narapidana tindak 

pidana kekerasan seksual terhadap anak langsung ke Lapas 
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Kelas II A Kabupaten Bengkalis. Persamaan penelitian ini 

adalah membahas tentang kekerasan seksual terhadap anak.
103

 

3. Dody Suryandi, Dkk (2020), dengan judul “Penerapan Sanksi 

Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak”, dengan hasil penelitian bahwa penerapan 

sanski pidana terhadap pelaku tindak pidana kekerasan 

terhadap anak sudah berjalan dengan baik dan maksimal, 

perbedaan penelitian ini adalah peneliti terdahulu membahas 

mengenai penerapan sanksi pidana terhadap pelaku tindak 

pidana kekerasan seksual terhadap anak sedangkan penulis 

nantinya akan membahas lebih lanjut mengenai narapidana 

tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak langsung ke 

Lapas Kelas II A Kabupaten Bengkalis. Persamaan penelitian 

ini adalah membahas tentang kekerasan seksual terhadap 

anak.
104
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 Imam Mashudin (2016), dengan judul “Sanksi Tindak Pidana Pelecehan 

Seksual Terhadap Anak Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam”. 
104
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

.Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field resealrch). 

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh pendekaltaln 

deskriptif kuallitaltif. Kalrenal dengaln pendekaltaln ini dalpalt membalntu 

peneliti menjelalskaln kenyaltalaln-kenyaltalaln yalng dihaldalpali dilalpalngaln, 

jugal dalpalt membalntu peneliti berinteralksi lalngsung dengaln subjek 

penelitialn.
1
 Sehingga dalam penelitian ini metode kualitatif deskriptif 

digunakan untuk mendapatkan gambaran objek yang diteliti secara 

utuh tanpa melakukan pengukuran. Penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif ditujukan untuk menjelaskan fenomena yang 

diteliti secara menyeluruh melalui pengumpulan data sedetail mungkin. 

Indrayanto menjelaskan bahwa konstruktivisme merupakan 

dasar dari penelitian kualitatif. Dimana kontruktivisme beranggapan 

bahwa realitas memiliki banyak dimensi. Peneliti kualitatif 

beranggapan bahwa kebenaran bersifat dinamis dan ditemukan melalui 

pemahaman terhadap objek serta interaksi dalam situasi sosial.
2
 

Metode deskriptif adalah metode yang dipergunakan untuk meneliti 

sekelompok orang, objek, suatu kondisi, sistem pemkiran, serta 

peristiwa yang terjadi yang datanya tidak dapat diukur menggunakan 

angka. 
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 Sandu Siyato. Dasar Metodologi Penelitian. ( Yogyakarta: Literasi media 

publishing. 2015). hlm. 17  
2
 Indrayanto, Metodologi Penelitian, (Palembang: Noerfikri, 2017), hlm. 206. 
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Metode penelitian deskriptif ditujukan untuk menjelaskan 

secara detail objek penelitian berupa situasi serta kondisi yang terjadi. 

Mengumpulkan semua data yang berhubungan dengan penelitian 

merupakan cara penulis melakukan penelitian, dalam hal ini 

Penyimpangan Perilaku Kekerasan Seksual Terhadap Anak Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Narapidana Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual Terhadap Anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Kabupaten Bengkalis), kemudian hasil dari analisa ditulis 

berdasarkan metode penelitian yaitu kualitatif deskriptif, dimana hasil 

analisa dideskripsikan serta dijelaskan secara detail.
3
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah data yang diambil dari tahun 2019, 2020, 

2021, dan 2022. Adapun lokasi penelitian dilakukan di Lapas Kelas II 

A Kabupaten Bengkalis. Alasan mengambil lokasi penelitian ini 

karena Narapidana Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

yang sedang menjalani proses hukum berada di Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis. 
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 Sandu Siyato. Dasar Metodologi Penelitian. ( Yogyakarta: Literasi media 
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C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan sebagai berikut : 

1. Data Primer Yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan 

langsung dari obyek penelitian, yaitu hasil dari wawancara dan 

dokumentasi antara peneliti dengan informan.
4
 

2. Data Sekunder Yaitu data yang berupa informasi tertulis maupun 

tidak tertulis yang diperoleh dari Tempat penelitian ini, skripsi, 

jurnal, dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.
5
 

D. Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian 

ini menggunakan sampel purposif (purposive sample) yang 

memfokuskan pada informan-informan terpilih yang kaya dengan 

kasus untuk studi yang bersifat mendalam.
6
 Pada penelitian ini yang 

menjadi informan sebagai berikut: 

1. Informan Utama Informasi penelitian diperoleh dari dari Jaksa 

Anak Kejaksaan Negeri Bengkalis dan Petugas Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis. 

2. Informan Pelengkap Informasi penelitian diperoleh dari 20 Orang 

Narapidana Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak. 

                                                             
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  Dan R & D (Bandung : Alfabet, 2008), 

hlm. 137 
5
 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian dan Pendidikan”, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm  101 
6
 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian dan Pendidikan”, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm  101 
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E. Teknik pengumpulan Data 

Untuk mengumpul data tentang penelitian ini maka metode 

yang digunakan dalam penelitian yakni: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang 

diwawancari.
7

 Wawancara dilakukan kepada informan yaitu 

langsung wawancarai narapidana tindak pidana kekerasan seksual 

terhadap anak di Kabupaten Bengkalis di Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis sebanyak 20 Orang dan informan dari Jaksa 

Anak Kejaksaan Negeri Bengkalis serta Petugas Lapas Kelas II A 

Kabupaten Bengkalis. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen yang menggunakan foto 

atau video yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti 

akan mendokumentasi setiap kegiatan yang berhubungan dengan 

penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah proses analisa kualitatif yang mendasarkan 

adanya hubungan sistematis antar variabel yang sedang di teliti. 
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. Ibid. h. 187 
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Tujuannya ialah agar peneliti mendapat makna hubungan variabel-

variabel sehingga dapat di gunakan untuk menjawab masalah yang di 

rumuskan dalam penelitian.
8
 Prinsip pokok teknik analisis kualitatif 

ialah mengelola data dan menganalis data-data yang terkumpul 

menjadi data yang sistematis, teratur, terstruktur dan mempunyai 

makna. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
9

 Setelah memperoleh dan 

mengumpulkan data yang dikehendaki, maka selanjutnya data harus 

dianalisis agar diperoleh suatu gambaran yang bermanfaat dari semua 

data yang telah diperoleh tersebut.  

Dalam  analisis data penelitian kualitatif ini menggunakan teori 

dari Miles dan Huberman yang dapat digambarkan sebagai berikut : 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt. Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 280. 

       
9
Ibid., hlm. 244. 
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Gambar 1. Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif 

Gambar diatas memperlihatkan sifat yang saling bersambungan 

dalam pengumpulan data. Pengumpulan data merupakan bagian yang 

penting dan pertama sekali dari kegiatan analisis data. Peneliti tidak 

akan bisa menyajikan data jika seluruh data tidak dikumpulkan. 

Setelah mengumpulkan data, maka selanjutnya ialah mereduksi data. 

Reduksi data adalah upaya menyimpulkan data, kemudian memilah-

milah data dalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema 

tertentu. Mereduksi data menjadi hal yang penting dilakukan karena 

kenyataannya bahwa data yang sudah dikumpulkan terkadang belum 

memenuhi ke-relevan-an atau ketepatan dari yang diteliti.  

Selanjutnya yaitu penyajian data, adalah kegiatan ketika 

sekumpulan informasi disusun secara sistematis dan mudah dipahami, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan.
10

 Tahap terakhir dari menganalisis data 

yaitu penarikan kesimpulan. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan 
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Januari – Juni 2018, hlm.94.  
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peneliti secara terus menerus. Dari permulaan pengumpulan data, 

peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 

proposisi.
11

 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data dilakukan melihat 

hasil reduksi data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicapai. 

Tahap ini bertujuan untuk mencari makna data yang dikumpulkan 

dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada.
12

 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur Penulisan digunakan untuk menggambarkan alur 

penulisan dalam penelitian ini. Berikut merupakan perencanaan 

sistematika penulisan yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Tujuan Penelitian 

B. Manfaat Penelitian 

C. Latar Belakang 

D. Rumusan Masalah 

                                                             
       

11
ibid.,   

       
12

”Langkah-Langkah Menggunakan Teknik Analisis Data”, dikutip dari 

https://www.dqlab.id/data-analisis-pahami-teknik-pengumpulan-data pada hari Rabu 

tanggal 09 Maret 2022 jam 22.14 WIB. 

https://www.dqlab.id/data-analisis-pahami-teknik-pengumpulan-data
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BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitan 

nantinya. Penelitian terdahulu juga merupakan suatu penelitian 

yang digunakan sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai Metode Penelitian sampai pada 

tehnik analisa data. 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjawab dan membahas rumusan masalah yang 

telah ada pada bab I pendahuluan dengan menggunakan teori teori 

yang ada pada landasan teori dan berkaitan dengan metode 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini isinya nantinya adalah mengenai kesimpulan dan 

saran dari penulisan tesis. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Hukum Islam salah satu norma yang dianut oleh masyarakat di Indonesia 

perlu diintensifkan untuk dijadikan salah satu piranti oleh negara dalam 

memberikan perlindungan terhadap anak dari bentuk-bentuk kekerasan 

dan tindak eksploitasi. Sanksi hukum yang tegas terhadap pelaku 

pelecehan seksual terhadap anak dimuat dalam beberapa ketentuan yang 

ada, baik itu secara Agama Islam maupun hukum Negara. pandangan 

masyarakat Bengkalis umumnya terhadap narapidana kekerasan seksual 

terhadap anak adalah manusia yang kejam dan kehilangan akal sehat, 

sehingga narapidana tersebut harus mendapatkan hukuman yang setimpal, 

terlebih yang melakukan perbuatan tersebut adalah Ayah Kandung Korban 

yang seharusnya menjalankan tugas dan fungsi sebagai Ayah. 

2. Sebagai makhluk sosial manusia selalu butuh untuk berhubungan dengan 

orang lain. Tujuan pemasyarakatan narapidana sangat erat kaitannya 

dengan integritas bagi narapidana yang dilakukan oleh lembaga 

pemasyarakatan terhadap narapidana yang dititik beratkan pada masalah 

mental dan spiritual atau jiwa dan rohani padanya. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama Bapak Putra Regon sebagai Petugas Lapas 

Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bengkalis wajib 

mengikuti semua program pembinaan yang diberikan kepadanya. Program 

pembinaan berpola. Namun belum ada program khusus terhadap 
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narapidana kekerasan seksual. Sehingga hemat penulis haruslah ada 

program khusus untuk narapidana tindak pidana kekerasan seksual 

terhadap anak ini. 

3. Dalam perspektif Islam pernikahan adalah suatu akad atau perjanjian yang 

mengikat antara seorang laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan 

hubungan kelamin antara kedua belah pihak. Pernikahan merupakan suatu 

kebahagiaan hidup berkeluarga yang penuh dengan rasa kasih sayang dan 

ketenteraman, dibarengi keihlasan dan tanggung jawab atas segala hak dan 

kewajiban yang ada di dalamnya, serta memperlakukan mahligai rumah 

tanggan itu sesuai dengan nilai syariat yang dianut. Upaya Mengantisipasi 

Penyimpangan Kekerasan Seksual Terhadap Anak Dalam Membangun 

Keluarga Berkualitas haruslah mendapat perhatian besar dari semua pihak 

yang terkait agar menjadi keluarga yang Sakinnah, Mawaddah dan 

Warahmah. 

B. Saran 

Adapun saran sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah 

Melihat Kasus-kasus kekerasan terhadap anak khususnya 

kekerasan seksual semakin meningkat setiap tahunnya, maka 

pemerintah diharapkan bisa mengatasi dan mencegah tindakan 

kekerasan terhadap anak dengan cara mengeluarkan kebijakan-

kebijakan, lembaga-lembaga pemerintah yang menangani 

perlindungan anak. Memberikan sanksi tegas terhadap pelaku 
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kekerasan dan melakukan pengawasan terhadap kebijakan yang telah 

dikeluarkan. 

2. Kepada Orang Tua 

Hendaknya Meningkatkan pengawasan orang tua terhadap perilaku 

dan lingkungan pergaulan dan menumbuhkembangkan norma – norma dan 

nilai - nilai yang berkembang di dalam masyarakat serta memberikan 

arahan yang baik kepada anak. 

3.  Kepada Masyarakat 

Hendaknya Meningkatkan kerjasama antara masyarakat, dalam 

rangka penanggulangan aksi kejahatan kekerasan seksual, karena 

masyarakat juga berperan untuk menurunkan angka kekerasan seksual 

terhadap anak. 

4. Kepada Lapas Kelas II A Bengkalis dan lembaga hukum terkait 

Upaya represif adalah upaya yang dilakukan oleh aparat penegak 

hukum, berupa penegakan hukum secara tegas dan terukur, professional 

dan proporsional, serta penjatuhan atau pemberian sanksi pidana kepada 

pelaku kejahatan. Proses ini dilakukan oleh Kepolisian, Kejaksaan, 

Pengadilan dan Lembaga Permasyarakatan. 
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LAMPIRAN 

WAWANCARA PENELITIAN 

Penyimpangan Perilaku Sosial Kekerasan Seksual Terhadap Anak : Studi 

Pada Narapidana Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten Bengkalis 

 

TAHUN 2022/2023 

 

Dalam hal ini Mahasiswa tidak bermaksud untuk mengintimidasi dan tidak ada 

keterkaitan untuk berpihak kepada Narapidana dalam kasus atau tindak kejahatan 

Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak yang di lakukan oleh Narapidana, 

Mahasiswa hanya melakukan wawancara dan sesuai yang disampaikan oleh dosen 

pembimbing dengan keadaan fakta di lapangan guna untuk memenuhi data Tesis 

Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Magister Hukum (M.H) Pada 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Program Pasca Sarjana Hukum Keluarga 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Tindak pidana yang dilakukan oleh Narapidana : Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak 

 

Pertanyaan : 

1. Apa yang mendorong Narapidana untuk melakukan kejahatan tersebut? 

Jawaban: 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

2. Apakah Narapidana memiliki motif atau alasan tertentu untuk melakukan 

kejahatan tersebut? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

 

 



3. Bagaimana latar belakang pribadi atau sosial Narapidana dapat mempengaruhi 

keputusan untuk melakukan perbuatan tersebut? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

4. Apakah Narapidana memiliki riwayat kriminal sebelumnya atau terlibat dalam 

kegiatan yang melanggar hukum sebelumnya? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

5. Apakah hubungan Narapidana dengan korban dan bagaimana hubungan 

narapidana dengan istri dan keluarga? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

6. Apakah Narapidana terlibat dalam kelompok atau jaringan kejahatan yang 

mendorong atau mempengaruhi tindakan Narapidana? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

7. Apakah Narapidana memiliki gangguan mental atau masalah emosional yang 

mungkin berkontribusi pada perilaku melakukan perbuatan yang dilarang 

agama dan negara? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 



 

8. Apakah Narapidana terpengaruh oleh faktor lingkungan atau tekanan sosial 

yang membuat narapidana melakukan perbuatan tersebut? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

 

9. Apakah Narapidana memiliki pengetahuan tentang konsekuensi hukum dari 

negara dan hukum Islam atas perbuatan Narapidana? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

 

10. Bagaimana pengaruh ajaran Agama Islam dalam kehidupan Narapidana dan 

pandangan Narapidana terhadap ajaran Islam dari perbuatan yang narapidana 

lakukan? 

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 
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